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ABSTRAK 

 

Ana Lutfiya Mita Rosyidah, Dr. Hersa Farida Q, S.Kom., M.EI, 2022, 

Pengaruh Harga dan Brand Image Produk Terhadap Minat Konsumen 

Tabungan Emas dalam Aplikasi Shopee (Studi Kasus PT. Pegadaian (persero) 

UPC Tanggul Wetan Jember). Program studi Perbankan Syariah. Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Kata Kunci : Harga, Brand Image, Minat Konsumen. 

 

Alasan dari melakukan penelitian ini adalah perusahaan PT. Pegadaian  

menyediakan akses digital yang terkoneksi langsung dengan platform Shopee, hal 

ini ditujukan dari grafik pembelian harga emas yang terus meningkat, dalam 

prinsip ekonomi harga naik ini dikarenakan minat konsumen terhadap sebuah 

produk ikut meningkat, yang menggambarkan bahwa PT. Penggadaian Persero 

berhasil menarik minat konsumen dalam berinvestasi tabungan emas. Selain itu 

dalam aplikasi shopee ini pegadaian menawarkan kemudahan untuk kita 

berinvestasi tabungan emas secara mudah. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu: 1. Apakah pengaruh harga secara 

parsial signifikan terhadap minat konsumen tabungan emas dalam aplikasi shopee 

(studi kasus PT. Pegadaian (persero) UPC Tanggul Wetan?, 2. Apakah pengaruh 

brand image secara parsial signifikan terhadap minat konsumen tabungan emas 

dalam aplikasi shopee (studi kasus PT. Pegadaian (persero) UPC Tanggul Wetan?, 

3. Apakah pengaruh harga dan brand image secara simultan signifikan terhadap 

minat konsumen tabungan emas dalam aplikasi shopee (studi kasus PT. Pegadaian 

(persero) UPC Tanggul Wetan?. 

Tujuan penelitian ini yakni 1. Untuk mengetahui apakah harga 

berpengaruh secara parsial signifikan terhadap minat konsumen tabungan emas 

dalam aplikasi shopee (studi kasus PT. Pegadaian (persero) UPC Tanggul Wetan, 

2. Untuk mengetahui apakah  brand image berpengaruh secara pasrsial signifikan 

terhadap minat konsumen tabungan emas dalam aplikasi shopee (studi kasus PT. 

Pegadaian (persero) UPC Tanggul Wetan, 3. Untuk mengetahui apakah harga dan 

brand image berpengaruh secara simultan signifikan terhadap minat konsumen 

tabungan emas dalam aplikasi shopee (studi kasus PT. Pegadaian (persero) UPC 

Tanggul Wetan Jember). 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif 

dan menggunakan metode penelitian asosiatif jumlah sampel sebanyak 272 

sampel dengan menggunakan teknik rumus slovin. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik pengumpulan data primer, teknik pengumpulan data 

sekunder. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan secara parsial antara variabel Harga (X1) terhadap Minat Konsumen 

(Y), terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel Brand Image (X2) 

terhadap Minat Konsumen (Y), danterdapat pengaruh signifikan secara simultan 

antara variabel Harga (X1) dan Brand Image (X2) terhadap Minat Konsumen (Y). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Jual beli pada hakikatnya merupakan tindakan seseorang dalam 

memperoleh sesuatu, baik berupa barang, jasa maupun profit. Dalam sudut 

pandang ilmu fiqih, kegiatan ekonomi dalam hal ini adalah jual beli 

bukanlah termasuk bab Ibadah mudhah, melainkan bab mu’amalah. Oleh 

karena itu berlaku kaidah fiqih yang menyatakan bahwa “Al-ashl fi 

mu’amalah al -ibahah, illa idza ma dalla al-dalil ala khilafihi”, yakni suatu 

perkara mu’amalah pada dasarnya diperkenankan (halal) untuk 

dilakukan,kecuali jika ada larangan dari sumber agama (Kitab dan Sunnah). 

Oleh karena itu, kita tidak dibenarkan melarang sesuatu yang dibolehkan 

Allah, sebagaimana kita tidak boleh pula membolehkan sesuatu yang 

dilarang Allah.
1
  

Kaidah ini didasarkan kepada Hadist dari Rasulullah yang menyatakan 

“antum a’lamu bi’umurid dunyakum” (kamu lebih tahu atas urusan 

duniamu). Bahwa untuk urusan kehidupan dunia yang penuh perubahan atas 

ruang dan waktu, islam memberikan kebebasan mutlak kepada manusia 

untuk menentukan jalan hidupnya, tanpa memberikan aturan-aturan yang 

kaku yang bersifat dogmatis. Hal ini membuktikan bahwa Islam menjunjung 

tinggi asas kreativitas pada umatnya untuk bisa mengembangkan potensinya 

                                                           
1
Adiwarman, Karim. (2013). Ekonomi Mikro Islam. (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada), 5. 
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dalam mengelola kehidupan ini, khususnya berkenaan dengan fungsi 

manusia sebagai khalifah Allah di bumi.
2
 

Perkataan jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “Jual dan Beli”. 

Sebenarnya kata “Jual” dan “Beli” mempunyai arti yang satu sama lainnya 

bertolak belakang. Kata “Jual” menunjukkan bahwa adanya perbuatan 

menjual, sedangkan “Beli” adalah adanya perbuatan membeli. Jual beli 

menurut bahasa artinya menukar sesuatu dengan sesuatu, sedangkan 

menurut syar'i artinya menukar harta dengan harta menurut cara-cara 

tertentu.
3
 

Jual beli dibedakan menjadi dua, berdasarkan apa yang dijual atau 

disuguhkan kepada konsumen, yaitu jual beli barang dan jual beli jasa. 

Produk Fisik (Physical Product) adalah materi yang murni, tidak memiliki 

informasi dan jasa, misalnya segenggam gula atau sejumput tanah. 

Keberadaan produk ini hanya nyata secara fisik dan digunakan untuk 

kebutuhan fisik pula. Sementara Produk Jasa (Service Product) adalah 

kumpulan aksi yang memberikan nilai (value) kepada konsumen, dan tidak 

berbentuk informasi atau benda fisik. Yang dapat dikategorikan sebagai jasa, 

tentu saja berupa layanan baik dari manusia lain atau dari mesin.
4
 

Dalam konteks menjual sebuah produk pada dasarnya dipengaruhi 

oleh beberapa aspek. Penulis melihat ada dua aspek utama yang penting 

                                                           
2
Muhammad Deni. “Jual Beli On-Line Berbasis Media Sosial Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam.” Journal Of Shariah Economic Research, Vol. 3, No. 1 (2019), 84. 
3
Suhrawardi Lubis. 2016. Hukum Ekonomi Islam. (Sinar Grafika Offset:Jakarta), 26. 

4
Fredick Constatianus. “Produk Dan Jasa Dalam Kaitannya Dengan Tingkat Kepuasan 

Konsumen Sebagai Elemen Dalam Sistem Kerja E-Commerce”. Jurnal Sistem Informasi UKM, 

Vol. 1 No. 1. (2006), h. 26. 
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dalam menarik minat konsumen, yaitu harga produk yang dijual dan brand 

image produk itu sendiri di mata konsumen atau masyarakat. Harga 

merupakan sesuatu yang harus dibayar oleh konsumen atau pembeli untuk 

mendapatkan produk yang ditawarkan oleh penjual. Penetapan harga jual 

harus disesuaikan dengan daya beli konsumen yang dituju dan dengan 

mempertimbangkan faktor biaya, laba, pesaing, dan perubahan keinginan 

pasar. Dalam definisi lain, harga merupakan satu-satunya unsur bauran 

pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan.
5
 

Sementara, brand image pada dasarnya dikatakan sebagai pandangan 

masyarakat luas dalam melihat produk tersebut. Brand image dapat 

dianggap sebagai jenis asosiasi yang muncul dibenak konsumen ketika 

mengingat sebuah merek tertentu. Asosiasi tersebut secara sederhana dapat 

muncul dalam bentuk pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan kepada 

suatu merek, sama halnya ketika kita berfikir tentang orang lain. Brand 

image adalah persepsi dan keyakinan yang dilakukan oleh konsumen, seperti 

tercermin dalam asosiasi yang terjadi dalam memori konsumen. Citra merek 

umumnya didefinisikan segala hal yang terkait dengan merek yang ada 

dibenak ingatan konsumen. Dua faktor inilah dalam pandangan Penulis, 

menjadi indokator utama kesuksesan produk dalam menarik konsumen. 
6
  

Dewasa ini, kita tak dapat mengelak bahwa fenomena jual beli online 

telah tumbuh dan menjamur ditengah-tengah kehidupan kita sehari-hari. 

Mulai dari penjualan produk fisik hingga jasa. Salah satu contoh adalah 

                                                           
5
Riyono.“Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Promosi Dan Brand Image Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Aqua.” Jurnal STIE Semarang, Vol 8, No 2. (2016), 101. 
6
Riyono, 103. 
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penjualan produk atau barang secara online atau melalui e-commerce 

berbasis internet seperti yang dilakukan Shopee. Dalam bisnis ini, dukungan 

dan pelayanan terhadap konsumen menggunakan situs atau website tertentu 

via laptop atau computer; ataupun aplikasi yang dapat diunduh dari gadget 

atau ponsel via playstore. 

Pada dasarnya, proses akad dihampir seluruh market place hampir 

sama. Dimana hal itu terlihat pada, pembeli mulai memilih barang yang 

diinginkan, lalu memasukannya ke keranjang beli, setelah itu masuk proses 

check out barang dan melakukan pembayaran. Dalam proses pembayaran, 

terbagi menjadi dua jenis pembayaran melalui bank atau dompet online dan 

melalui cash saat barang tiba ditangan konsumen. Shopee sendiri merupakan 

situs elektronik komersial yang berkantor pusat di Singapura yang dimiliki 

oleh Sea Limited. Pada tahun 2017, platform ini mencatat 80 juta unduhan 

aplikasi dengan lebih dari empat juta penjual dan lebih dari 180 juta produk 

aktif.
7
 

Perkembangan e-commerce yang semakin marak di masyarakat serta 

semakin majunya Shopee. Membuat banyak perusahaan ataupun instansi 

berbondong-bondong menjual produk atau jasanya melalui system ini. Tak 

terkecuali Tabungan Emas yang merupakan produk jasa berupa layanan 

penitipan saldo emas sebagai media penitipan emas masyarakat dari PT. 

Penggadaian (Persero), yang juga tersedia dalam bentuk online melalui 

aplikasi Shopee. PT. Penggadaian (Persero) sendiri merupakan perusahaan 

                                                           
7
Https://Shopee.Co.Id/ Diakses Pada 27 September 2021. 

https://shopee.co.id/
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milik negara yang bergerak sebagai lembaga pembiayaan berdasar pada 

hukum gadai. Berdasarkan pengamatan Penulis pra penelitian, Penulis 

memiliki ketertarikan melakukan penelitian di perusahaan ini, dimana 

perusahaan menyediakan akses digital yang terkoneksi langsung dengan 

platform Shopee, hal ini ditujukan dari grafik pembelian harga emas yang 

terus meningkat, berdasarkan data yang periode Januari sampai Februari 

2022, harga beli emas mengalami lonjakan dari Rp.821.000 mencapai 

Rp.857.000, dalam prinsip ekonomi harga naik ini dikarenakan minat 

konsumen terhadap sebuah produk ikut meningkat, yang menggambarkan 

bahwa PT. Penggadaian Persero berhasil menarik minat konsumen dalam 

berinvestasi tabungan emas. Selain itu dalam aplikasi shopee ini pegadaian 

menawarkan kemudahan untuk kita berinvestasi tabungan emas secara 

mudah sehingga apabila kita mau mendaftar atau menabung tabungan emas 

di pegadaian tidak harus langsung datang ke outlet pegadaian namun bisa 

melalui smartphone nasabah masing-masing. 

Berdasarkan latar belakangan yang telah Penulis paparkan, dirasa 

sangat menarik untuk diangkat sebagai tema Skripsi dengan judul “Pengaruh 

Harga dan Brand Image produk Terhadap Minat Konsumen Tabungan Emas 

dalam Aplikasi Shopee (Studi Kasus PT.Pegadaian (Persero) UPC Tanggul 

Wetan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, agar sebuah 

penelitian ini berfokus pada satu tujuan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah pengaruh harga secara parsial signifikan terhadap minat 

konsumen tabungan emas dalam aplikasi shopee (studi kasus PT. 

Pegadaian (persero) UPC Tanggul Wetan? 

2. Apakah pengaruh brand image secara parsial signifikan terhadap minat 

konsumen tabungan emas dalam aplikasi shopee (studi kasus PT. 

Pegadaian (persero) UPC Tanggul Wetan? 

3. Apakah pengaruh harga dan brand image secara simultan signifikan 

terhadap minat konsumen tabungan emas dalam aplikasi shopee (studi 

kasus PT. Pegadaian (persero) UPC Tanggul Wetan? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh Penulis dalam peneltian 

ini, antara lain: 

1. Untuk mengetahui apakah harga berpengaruh secara parsial signifikan 

terhadap minat konsumen tabungan emas dalam aplikasi shopee (studi 

kasus PT. Pegadaian (persero) UPC Tanggul Wetan 

2. Untuk mengetahui apakah  brand image berpengaruh secara pasrsial 

signifikan terhadap minat konsumen tabungan emas dalam aplikasi 

shopee (studi kasus PT. Pegadaian (persero) UPC Tanggul Wetan 
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3. Untuk mengetahui apakah harga dan brand image berpengaruh secara 

simultan signifikan terhadap minat konsumen tabungan emas dalam 

aplikasi shopee (studi kasus PT. Pegadaian (persero) UPC Tanggul 

Wetan Jember) 

D. Manfaat Penelitian 

Besar harapan, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi setiap 

kalangan, adapun manfaat yang diberikan diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi ilmu pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

khasanah ilmu pengetahuan, khususnya terhadap kajian Perbankan 

Syariah secara general. 

b. Bagi akademik 

Dapat memberikan informasi dan menambah daftar pustaka yang 

terdapat di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember. Serta dapat menjadi bahan kajian dan informasi yang 

berguna bagi pihak-pihak yang berminat mengenal dan menambah 

pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penulis dapat memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam 

mengenai pengaruh harga dan brand image terhadap minat 
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konsumen. Serta, menjadi pengetahuan bagi Penulis untuk 

menapaki dunia kerja kedepannya. 

b. Bagi PT. Pengadaian (Persero) 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan perusahaan dalam mengambil 

kebijakan terkait minat konsumen 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

 Menurut Sugiyono, variabel penelitian ialah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
8
 Dalam penelitian ini penulis mengunakan 2 (dua) 

variable X sebagai variable bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat. Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

(Independent Variable) adalah Harga (X1) dan Brands Image (X2).  1 

(satu) variable Y, sebagai variable terikat, merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. Maka 

dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Dependent Variable) 

adalah Minat Konsumen (Y).  

  

                                                           
8
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: m 

Alfabeta), 33. 
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2. Indikator Variabel 

Adapun indikator variable dalam penelitian ini, Penulis gambarkan pada 

pola hubungan, sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Indikator Variabel 

 

 

 

 

 

 

H1 

 

 

 

H3 

 

 

 

 

 

H2 

 

 

Harga (X1) 

Indikator (Schiffman 

dalam Armahadyani, 

2019:75): 

- Keterjangkauan 

Harga 

- Kesuaian Harga 

dengan Manfaat 

- Daya Saing 

 

Brands Image (X2) 

Indikator (Aaker dalam 

Supriadi, 2016:138): 

- Citra Perusahaan 

- Citra Produk 

- Citra Pemakai 

Minat Konsumen (Y) 

Indikator (Kotler dalam 

Nora Pitri, 2018: 143): 

- Minat Transaksional 

- Minat Refrensial 

- Minat Eksploratif 
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F. Definisi Operasional 

 Operasional variabel adalah sebagai berikut: “Suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang objek atau kegiatan yang mempunyai variasi yang 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”.
9
. Operasionalisasi variabel diperlukan dalam menentukan 

jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam suatu 

penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat 

dilakukan secara benar. Dalam penelitian yang dilakukan penulis terdiri dari 

variabel independen dan variabel dependen. Adapun penjelasan dari 

masing-masing variabel itu adalah sebagai berikut:  

1. Variabel Independen atau Bebas (X1 dan X2)  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat (dependen).
10

 Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau 

variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain. Variabel 46 bebas 

merupakan variabel yang diukur atau dipilih oleh peneliti untuk 

menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi. 

Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini meliputi:  

a. Harga (X1)  

Variabel bebas (X1) ini adalah harga. Menurut Meithia 

Indrasari, harga merupakan nilai yang dinyatakan dalam rupiah. 

Tetapi dalam keadaan yang lain harga didefinisakan sebagai jumlah 

yang dibayarkan oleh pembeli. Dalam hal ini harga merupakan suatu 

                                                           
9
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: m 

Alfabeta), 63. 
10

Sugiyono, 33. 
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cara bagi seorang penjual untuk membedakan penawarannya dari 

para pesaing. Sehingga penetapan harga dapat dipertimbangkan 

sebagai bagian dari fungsi deferensiasi barang dalam pemasaran. 

Dalam proses jual beli harga menjadi salah satu bagian terpenting, 

karena harga adalah alat tukar dalam transaksi. Harga merupakan 

satu -satunya unsur bauran pemasaran yang sifatnya fleksibel dimana 

setiap saat dapat berubah -ubah. Harga adalah nilai suatu barang atau 

jasa yang diukur dengan jumlah uang yang dikeluarkan oleh pembeli 

untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dan barang atau jasa berikut 

pelayanannya.
11

  

Tabel 1.1 

Instrumen Variabel Harga 

Variabel Indikator Pernyataan Skala Kode 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harga 

1.Keterjangkauan 

harga 

1) Harga tabungan emas PT. 

Penggadaian (Persero) pada 

Shopee dapat terjangkau 

berbagai kalangan 

2) Tingkat harga tergolong 

murah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K1 

 

 

 

 

K2 

 

2. Kesesuaian 

harga dengan 

manfaat 

 

3) Manfaat tabungan emas 

sesuai dengan harga  

 

4) Harga yang tergolong 

murah memberikan banyak 

manfaat 

 

 

K3 

 

 

K4 
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Meithia Indrasari. (2019). Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan. (Surabaya: Unitomo 

Press), 36. 
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3. Daya saing 

harga 

5) Harga tabungan emas di PT. 

Penggadaian (Persero) pada 

aplikasi Shopee bersaing 

 

6) Produk jenis lain lebih tidak 

memiliki daya saing  

 

Skala 

Likert 

 

K5 

 

 

 

K6 

 

 

 

 

b. Brand Image 

Menurut Rangkuti, brand image adalah sekumpulan asosiasi merek 

yang terbentuk dan melekat di benak konsumen, dapat dikatakan citra 

merek adalah persepsi konsumen tentang suatu merek sebagai refleksi dari 

asosiasi merek yang ada pada pikiran konsumen.
12

 

Tabel 1.2 

Instrumen Variabel Brand Image 

Variabel Indikator Pernyataan Skala Kode 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Brand 

Image 

 

 

1. Citra 

Perusahaan 

1) Tingkat kepuasan pelanggan 

terhadap perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala 

 

K1 

 

 

 

 

 

 

2.Citra Produk 

2) Tingkat kepuasan pada produk 

3) Tingkat kesesuaian kebutuhan 

dengan produk 

 

 

 

K2 

 

K3 

 

 

 

                                                           
12

Wheny Khristianto. (2015). Sistem Informasi Manajemen Pendekatan Sosioteknik. 

(Jember: UPT Penerbitan UNEJ), 78. 
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3. Citra Pemakai 

4) Saya akan menggunakan 

kembali produk 

5) Saya senang menggunakan 

produk 

Likert  

 

K4 

 

 

K5 

 

 

 

2. Variabel Dependen atau Terikat (Y)  

Variabel dependen menurut Sugiyono merupakan  variabel yang 

dipengaruhi akibat karena adanya variabel bebas.
13

 Variabel dependen 

(terikat) yang digunakan dalam penelitian ini adalah keputusan membeli. 

Menurut Kotler, Minat konsumen yaitu beberapa tahapan yang dilakukan 

oleh konsumen sebelum melakukan keputusan pembelian suatu produk. 

Pengambilan keputusan membeli adalah proses pengenalan masalah 

(problem recognition), pencarian informasi, evaluasi (penilaian) dan 

seleksi dari alternatif produk, seleksi saluran distribusi dan pelaksanaan 

keputusan terhadap produk yang akan digunakan atau dibeli oleh 

konsumen.
14

 

Tabel 1.3 

Instrumen Variabel Minat Konsumen 

Variabel Indikator Pernyataan Skala Kode 

 

 

 

 

 

 

 

1. Minat 

Transaksional 

1)  Saya akan menggunakan 

produk 

2) Tingkat kepuasan bertansaksi 

 

 

 

 

 

 

K1 

 

K2 

 

                                                           
13

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: m 

Alfabeta), 39. 
14

Acai Sudirman, dkk. (2020). Perilaku Konsumen dan Perkembangannya di Era Digital. 

(Bandung: Widina Bhakti), 29. 
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Minat 

Konsumen 

 

 

 

2.Minat 

Refrensional 

3) Saya akan mereferensikan 

produk 

 

 

Skala 

Likert 

 

K3 

 

 

 

 

 

 

 

3.Minat 

Eksploratif 

4) Tingkat eksploratif 

pelangan terhadap produk 

5) Saya akan mendalami 

informasi produk 

 

 

K4 

 

K5 

 

 

 
 

 
 

 

G. ASUMSI PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis berasumsi bahwa adanya pengaruh antara 

harga dan brand image sebagai variable X terhadap minat konsumen 

sebagai variable Y. Penulis menggambarkan dalam pola hubungan, sebagai 

berikut 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konsep 

 

  

 

                       

                      

                                                          

                                                                                                                                                  

                                        

                                   

                                  

 

 H2 

 

 

  

 

  

 

Indikator 

1. Keterjangkauan Harga 

2. Kesesuaian Harga dengan Produk 

3. Daya Saing Harga 

4. Kesesuaian Harga dengan Manfaat 

5. Harga Mempengaruhi Konsumen 

 

Sumber: Meithia (2019) 

Harga (X1) 

 

Indikator 

1. Citra Pembuat 

2. Citra Produk 

3. Citra Pemakai  

 

Sumber: Supriyadi (2016) 

 

Brand Image (X2) 

Minat Konsumen (Y) 

Indikator 

1. Minat Transaksional 

2. Minat Refrensial 

3. Minat Eksploratif 

 

  Sumber: Vania  (2019) 

 

H1 

H3 
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H. Hipotesis 

Menurut Sugiono (2017), Hipotesis adalah suatu dugaan yang 

bersifat sementara atas hubungan terkait antar variable yang dinyatakan 

benar atau salahnya setelah pengujian. 

Hipotesis 1: 

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara harga terhadap minat konsumen 

tabungan emas pada PT. Pegadaian (persero) di aplikasi shopee 

H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara harga terhadap minat 

konsumen tabungan emas pada PT. Pegadaian (persero) di aplikasi shopee 

Hipotesis 2: 

Ha: Terdapat Terdapat pengaruh signifikan antara brand image terhadap 

minat konsumen tabungan emas pada PT. Pegadaian (persero) di aplikasi 

shopee 

H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara brand image terhadap minat 

konsumen tabungan emas pada PT. Pegadaian (persero) di aplikasi shopee 

Hipotesis 3: 

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara harga dan brand image terhadap 

minat konsumen tabungan emas pada PT. Pegadaian (persero) di aplikasi 

shopee 

H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara harga dan brand image 

terhadap minat konsumen tabungan emas pada PT. Pegadaian (persero) di 

aplikasi shopee 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan yang diajukan dalam penyusunan proposal ini 

untuk memberikan gambaran dari permasalahan pokok yang dicakup dalam 

uraian ringkas pada maing-masing bba. Adapun sistematika penulisan ini 

terdiri dari lima (5) bab. 

BAB I Pendahuluan merupakan bab pendahuluan yang menjelakan 

mengenai bebrapa hal pokok yang berhubungan dengan penulisan, yang 

terdiri dari latar belakang yang mendasari peneitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II Telaah Pustakan merupakan bab telaah pustaka yang berisi kajian 

teori terhadap masalah yang terkait dengan penulisan ini, antara lain 

mengenai konsep-konsep teori sperti pengertian harga, pengertian brand 

image, dan pengertian minat konsumen. Selain berisi mengenai kajian teori 

juga akan dibahas mengenai peneitian terdahulu. 

BAB III Metodologi Penelitian merupakan bab yang menguraikan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan subyek penelitian, sumber data, 

penyajian data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan tahap-tahap 

penelitian. 

BAB IV tantang penyajian data dan analisis data serta pembahasan 

penemuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur di 

BAB III. 

BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan yang merangkum semua 

pembahasan yang diuraikan pada beberapa bab sebelumnya, dan tentang 
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saran-saran yang direkomendasikan mengacu atau bersumber dari tmuan 

penelitian, pembahasan, dan kesimpulan akhir dari penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. 

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh Brand Image Terhadap Minat Beli Ulang Oriflame. Jurnal of 

Business and Inovation Management, Vol. 3, No. 2. Tahun 2021. Oleh 

Lik Anah 

 Penelitian ini bertujuan untuk megetahui pengaruh brand image, 

kualitas produk dan harga terhadap minat beli produk Oriflame (studi 

kasus Pada Mahasiswa di Universitas Hasyim Asy’ari jombang). Adanya 

penelitian ini karena i penurunan tingkat penjualan di berbagai macam 

produk yang dimiliki produk Oriflame. Dengan banyaknya berbagai jenis 

kosmetik yang beredar, baik produk dalam negeri maupun produk luar 

negeri. Hipotesis dalam penelitian ini adalah H1: Diduga Brand Image 

berpengaruh terhadap minat beli produk Oriflame, H2: Diduga Kualitas 

Produk berpengaruh terhadap minat beli produk Oriflame, H3: Diduga 

Harga berpengaruh terhadap minat beli produk Oriflame, H4: Brand 

Image, Kualitas Produk dan Harga berpengaruh terhadap minat beli 

produk Oriflame. 
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 Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data berupa angka, analisis statistik dan menggunakan 

metode penelitian asosiatif 

 Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut brand 

mage berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk 

oriflame, sehingga hipotesis awal penelitian yang menyatakan bahwa 

brand image berpengaruh signifikan terhadap minat beli dapat diterima. 

Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

produk Oriflame, sehingga hipotesis awal pada penelitian ini menyatakan 

bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli dapat 

diterima. Hal tersebut karena konsumen selalu memperhatikan jika 

adanya perubahan produk pada Oriflame. Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli produk Oriflame, sehingga hipotesis awal 

dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa harga berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli dapat diterima. Hal ini karena produk 

oriflamme yang selalu memperhatikan promosi dan potongan harga 

untuk meningkatkan minat beli konsumen disetiap produk. Pengaruh 

simultan antara variabel Brand Image, kualitas produk dan harga 

terhadap minat beli. Nilai signifikan sebesar 0,000 kurang dari 0,05 maka 

HO ditolak dan H1 diterima. 

2. Pengaruh Citra Merek Terhadap Minat Beli (Survei Pada Mahasiswa 

Universitas Brawijaya Yang Menggunakan Pasta Gigi Pepsodent). Jurnal 

Administrasi Bisnis, Vol. 25, No. 1.Tahun 2018. Oleh Miki Ambarwati 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek 

yang terdiri dari citra perusahaan, citra konsumen, dan citra produk 

secara bersama-sama terhadap Minat Beli, pengaruh Citra Merek yang 

terdiri dari Citra Perusahaan, citra konsumen, dan citra produk secara 

parsial terhadap Minat Beli, dan variabel mana yang lebih dominan 

berpengaruh terhadap Minat Beli. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian penjelasan 

(explanatory research) yang menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Sampel yang ditetapkan sebanyak 112 responden dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Responden adalah Mahasiswa Universitas 

Brawijaya yang menggunakan pasta gigi Pepsodent. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra perusahaan, citra 

konsumen, dan citra produk secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Beli, pengaruh secara parsial antar variabel menunjukkan 

bahwa citra perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli, 

citra konsumen berpengaruh signifikan terhadap minat beli, dan citra 

produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli, citra 

produk adalah variabel yang dominan memiliki pengaruh terhadap minat 

beli. Hasil uji koefisien Determinasi menunjukkan bahwa variabel citra 

perusahaan, citra konsumen, dan citra produk berpengaruh terhadap 

Minat Beli sebesar 20,2%. Sedangkan sisanya 79,8% variabel minat beli 

akan dipengaruhi oleh variabel lain. 
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3. Pengaruh Brand Image, Kualitas, Persepsi Harga Dan Variasi Produk 

Terhadap Minat Beli Konsumen Sarung Gajah Duduk Di Kabupaten 

Pekalongan. Jurnal of Management, Vo. 7, No. 2. Tahun 2018. Oleh Nila 

Wijayasari & Mahfudz 

 Penelitian ini diakan karena pesatnya perkembangan industralisasi 

menyebabkan persaingan pasar menjadi sangat ketat. Sehingga 

perusahaan dituntut agar tetap bisa bertahan hidup dan berkembang. 

Alasan penelitian ini dilakukan guna membuktikan dari hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan sebelumnya dimana konsumen di 

Kabupaten Pekalongan seluruhnya mengetahui mengenai Merek Sarung 

Gajah Duduk tetapi sebagaian dari konsumen menyatakan bahwa mereka 

tidak berminat membeli karena beberapa faktor diantaranya harga, 

ketertarikan terhadap produk yang rendah dan kebutuhan pembelian, 

tetapi mengenai kualitas Sarung Gajah Duduk konsumen menganggap 

tidak diragukan lagi bahkan hingga sekarang kualitas tersebut dapat 

dipertahankan. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

dua variabel variabel independen dan dependen menggunakan metode 

purposive sampling dan Convenience sampling yang merupakan bagian 

dari non probability sampling. Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data primer dan sekunder. 

 Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) 

ditolak. Hipotesis kedua (H2) diterima. Hipotesis ketiga (H3) diterima. 
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Hipotesis keempat (H4) diterima. Implikasi kebijakan dalam penelitian 

ini yang bisa diberikan sebagai saran kepada produsen Sarung Gajah 

Duduk untuk menjadi lebih baik dalam industri yang digeluti yaitu 

perusahaan harus mampu mempertahankan kualitas yang dimiliki yang 

masih tetap terjaga hingga sekarang, untuk meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap Sarung Gajah Duduk dan menjaga konsumen untuk 

tetap membeli Sarung Gajah Duduk sebagai pilihan utama. 

4. Brand Image Terhadap Kepercayaan pada Minat Beli Konsumen (studi 

kasus pada WWW.MODEL.GORDEN.COM) Jurnal Ilmiah Prodi 

Manajemen Universitas Pamulang, Vol. 4, No. 1. Tahun 2017. Oleh 

Juhaeri 

 Adanya penelitian ini karena melihat dari banyaknya persaingan 

yang menuntut perusahaan agar berusaha mencari strategi yang tepat 

dalam memasarkan produknya. Penelitian yang dilakukan ini bertujuan 

untuk menjelaskan pengaruh citra merek terhadap kepercayaan, pengaruh 

citra merek terhadap minat beli, dan pengaruh kepercayaan terhadap 

minat beli. 

 Metode penelitan yang digunakan adalah metode kuantitatif 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kausal untuk mendapatkan bukti 

hubungan sebab akibat.  

 Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa variabel citra merek 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kepercayaan, variabel citra 

merek berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli, dan variabel 
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kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli dengan 

demikian, www.modelgorden.com tetap mempertahankan kualitas 

pelayanan jasa, untuk meningkatkan citra yang baik dan positif. 

5. Pengaruh Harga. Kualitas Produk Dan Lokasi Terhadap Minat Beli 

Konsumen Dalam Membeli Beras Lokal (Studi Kasus Desa Rambah 

Utama). Jurnal Mahasiswa Prodi Manajemen UPP, Vol. 4, No. 2. Tahun 

2017. Oleh Eko Purnomo. 

 Penelitian ini diadakan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

harga, kualitas produk dan lokasi terhadap minat beli konsumen dalam 

mengkonsumsi beras lokal di Desa Rambah Utama. Penelitian ini 

difokuskan pada ketiga variabel tersebut karena diduga variabel-variabel 

tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli 

konsumen. Fokus masalah dalam penelitian adalah : 1. Apakah harga 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen dalam membeli beras Lokal 

di Desa Rambah Utama?, 2. Apakah kualitas produk berpengaruh 

terhadap minat beli konsumen dalam membeli beras Lokal di Desa 

Rambah Utama?, 3. Apakah lokasi berpengaruh terhadap minat beli 

konsumen dalam membeli beras Lokal di Desa Rambah Utama?, 4. 

Apakah harga, kualitas produk dan lokasi secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen dalam membeli beras Lokal 

di Desa Rambah Utama?. 

 Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui metode kuesioner 

terhadap minat beli konsumen 62 konsumen beras di Desa Rambah 
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Utama dengan menggunakan metode simple Randon sampling untuk 

mengetahui tanggapan responden terhadap masing-masing variabel. 

Kemudian dilakukan analisis terhadap data-data yang berupa analisis 

kuantitatif dan analisis kualitatif. 

 Hasil kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

Variabel independen Harga (X1) mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependen Minat Beli (Y) di Desa Rambah 

Utama, Variabel independen Kualitas Produk (X2) mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel dependen Minat Beli (Y) di Desa 

Rambah Utama, Variabel independen Lokasi (X3) mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap variabel dependen minat beli (Y) di Desa 

Rambah Utama, secara menyeluruh faktor (X1, X2, X3) mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen minat beli 

(Y), di Desa Rambah Utama. 

6. Pengaruh Brand Image dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen Pada Produk Chicken KFC. Jurnal Manajemen dan Bisnis 

Vol. 3 No. 1. Tahun 2019. Oleh Yanuar Firmanto 

 Penelitian ini diadakan karena adanya Perkembangan bisnis kuliner 

yang disertai dengan semakin banyaknya restoran-restoran yang 

bermunculan, baik itu restoran biasa maupun restoran fast food. Menu 

dan fasilitas yang ditawarkan pun semakin berkembang, mulai dari 

tempat yang hanya sekedar untuk menikmati makanan rumahan dengan 

menu sederhana hingga restoran mewah yang menyajikan berbagai 
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macam menu unik dan mewah bertaraf internasional. Dengan fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah : 1. Apakah Brand Image 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada produk KFC?, 2. 

Apakah harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada 

produk KFC?, 3. Apakah terdapat pengaruh Brand image dan harga 

terhadap keputusan pembelian pada produk KFC?. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif Jenis 

penelitian deskriptif dan verifikatif. Pada penelitian ini ada sebanyak 88 

responden. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Brand image berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk chicken di Kentucky 

Fried Chicken (KFC) dan Harga berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk chicken di Kentucky FriedChicken (KFC). 

7. Pengaruh Brand Image Dan Harga Terhadap Keputusan pembelian Mobil 

Toyota Avanza Pada PT. Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar. Jurnal 

of Management Vol. 2, No. 2. Tahun 2017. Oleh Edy Gufran 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Brand Image dan 

Harga terhadap keputusan konsumen membeli mobil Toyota Avanza 

pada PT. Hadji Kalla cabang Alauddin Makassar. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh meningkatnya pengguna mobil Toyota Avanza 

dibandingkan varian lain di kelasnya dengan menguasai pangsa pasar di 

Indonesia sebesar 45% (menduduki peringkat pertama). Dengan fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah : 1. Apakah pengaruh brand image 



 

 

  

27 

terhadap pengambilan keputusan pembelian mobil merek Toyota Avanza 

pada PT. Hadji Kalla Cabang Alauddin?, 2. Apakah pengaruh strategi 

harga terhadap pengambilan keputusan pembelian mobil merek Toyota 

Avanza pada PT. Hadji Kalla Cabang Alauddin?, 3. Apakah brand image 

dan strategi harga berpengaruh secara simultan terhadap pengambilan 

keputusan pembelian mobil merek Toyota Avanza pada PT. Hadji Kalla 

Cabang Alauddin?. 

 Metode penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif, Data 

penelitian ini dikumpulkan dari 136 responden yang menggunakan mobil 

Toyota Avanza. Responden yang diperoleh dengan menggunakan teknik 

nonprobability sampling dengan teknik penentuan sampel yaitu 

incidental sampling. Pernyataan diberikan dengan menggunakan 

kuisioner. Tanggapan responden terhadap pernyataan-pernyataan 

kemudian dianalisis kuantitatif. Analisis kuantitatif meliputi uji validitas 

dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis lewat uji F dan uji t, uji 

koefisien determinasi (R2 ) dan analisis regresi linear berganda. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel brand image dan 

harga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian mobil Toyota Avanza pada PT. Hadji Kalla Cabang 

Alauddin. Secara parsial variabel brand imgae berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian dengan thitung > ttabel yaitu 4.967 > 1.977. 

Sedangkan variabel harga berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian dengan thitung < ttabel yaitu 4.362 < 1.977. Variabel yang 
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paling dominan berpengaruh terhadap keputusan pembelian mobil 

Toyota Avanza pada PT. Hadji Kalla cabang Alauddin adalah variabel 

harga dengan koefisien regresi sebesar 0.310. 

8. Analisis Pengaruh Harga, Kualitas Produk dan Positive Word Of Mouth 

Terhadap Keputusan Pembelian Dengan Brand Image Sebagai Variabel 

Intervening (Studi Pada Pengguna Iphone di Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro). Diponegoro Journal Of Management Volume 

7, Nomor 4. Tahun 2018. Oleh Kesia dan Harry. 

 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

harga, kualitas produk dan positive word of mouth terhadap keputusan 

pembelian dengan brand image sebagai variabel intervening pada 

mahasiswa kedokteran Universitas Diponegoro. Berdasarkan data 

penjualan yang diperoleh dari Top Brand Index menunjukkan bahwa 

pada tahun 2015-2017 iPhone menempati posisi ke empat dari 

keseluruhan merek yang terdaftar pada top brand index. Pada tahun 2015 

tingkat top brand index sebesar 4,5%. Di tahun 2016, tingkat top brand 

index iPhone mengalami peningkatan sebesar 1,3% menjadi 5,8% dan 

menyaingi pesaingnya. Namun pada tahun 2017 persentase top brand 

index iPhone mengalami penurunan sebesar 0,7% menjadi 5,1% dan 

tetap berada pada posisi ke empat. 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan jenis Partial Least Squares Analysis (PLS).  
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 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

hasil penelitian yang paling besar terjadi pada hubungan antara brand 

image terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah mengenai pengaruh dari harga, kualitas 

produk, word of mouth terhadap brand image sehingga berdampak pada 

keputusan pembelian konsumen. Dari hasil tersebut diketahui bahwa 

pengaruh harga, kualitas produk serta word of mouth dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian terhadap suatu produk. Hal ini dapat 

terjadi karena adanya peran dari brand image sebagai variabel 

intervening atau mediasi. 

9. August Halomoan. (2020). Pengaruh Harga, Brand Image dan Personal 

Branding Terhadap Keputusan Membeli Secara Online di Toko Medan 

Top Galeri. Jurnal Ilmiah Smart, Vol. 4, No. 2.Tahun 2020. Oleh August 

Halomoan. 

 Penelitian ini diteliti karena adanya kesenjangan peneliti dengan 

rujukan penelitian terdahulu yang digunakan menyebutkan bahwa secara 

parsial harga dan brand image memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan membeli, namun personal branding tidak 

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 

membeli. Penelitian tersebut menyebutkan tidak sepenuhnya sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mentari Kasih Labiro 

(2017) yang menyatakan bahwa brand image berpengaruh signifikan, 

harga tidak berpengaruh signifikan, kualitas produk berpengaruh 
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signifikan. Dan secara simultan harga, brand image dan personal 

branding berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan 

fokus masalah yang digunakan yakni 1. Apakah Harga memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan membeli secara 

online di Toko Medan Top Galeri?, 2. Apakah Brand Image memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan membeli secara 

online di Toko Medan Top Galeri?, 3. Apakah Personal Branding 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 

membeli secara online di Toko Medan Top Galeri?, 4. Apakah Harga, 

Brand Image, Personal Branding secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan membeli secara online di Toko Medan Top 

Galeri?. 

 Jenis penelitian ini adalah adalah penelitian deskriptif (descriptive 

research) dengan tipe penelitian sebab akibat (causal research) deskriptif 

kausal.  

 Berdasarkan hasil analisis pembahasan dari penelitian ini 

menunjukkan kesimpulan sebagai berikut : 1) Harga memiliki pengaruh 

yang negatif namun tidak signifikan terhadap keputusan membeli secara 

online di Toko Medan Top Galeri, 2) Brand Image memiliki pengaruh 

yang positif namun tidak signifikan terhadap keputusan membeli secara 

online di Toko Medan Top Galeri, 3) Personal Branding memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan membeli secara 

online di Toko Medan Top Galeri, 4) Harga, Brand Image, Personal 
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Branding secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan membeli secara online di Toko Medan Top Galeri.  

10. Pengaruh Harga Kualitas Produk dan Citra Merek Brand Image Terhadap 

Keputusan Pembelian Motor. Jurnal Kinerja, Vol. 14, No. 1. Tahun 2017. 

Oleh Dedhi Pradan 

 Penelitian ini dilatar belakangi dengan perubahan perkembangan 

bisnis yang sangat pesat salah satu perubahan tersebut yaitu dalam hal 

perubahan teknologi dan gaya hidup masyarakat yang tak lepas dari 

pengaruh globalisasi yang saat ini terjadi. Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah H1 diduga harga kualitas Produk secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan pembelian motor, H2 diduga Brand image 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian 

motor, H3 diduga harga kualitas produk dan brand image secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap terhadap Keputusan pembelian motor. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif. Metode Analisis yang digunakan adalah uji 

valditas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 

dilengkapi pengujian hipotesis secara parsial dengan uji t dan secara 

serentak dengan uji F. 

 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kualitas harga  secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

motor, kualitas Brand Image secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian motor, kualitas harga dan Brand Image 
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secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

motor. 

Tabel 1.4 

Penelitian Terdahulu 

No. Judul ,Tahun, dan 

Nama Peniliti 

Persamaan Perbedaan 

1 Pengaruh Brand 

Image Terhadap 

Minat Beli Ulang 

Oriflame.  

Jurnal of Business 

and Inovation 

Management, Vol. 3, 

No. 2. Tahun 2021. 

Oleh Lik Anah 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

sama-sama 

mengukur tingkat 

pengaruh brand 

image terhadap 

minat pembeli, 

sama-sama 

menggunakan 

variabel brand 

image dan harga, 

metode penelitian 

kuantitatif, dan 

teknik analisis 

data yang sama. 

dalam penelitiaan 

dengan judul 

tersebut terdapat 4 

hipotesis, jenis 

penelitian 

lapangan, populasi 

dalam penelitian ini 

adalah mahsiswa 

universitas hasyim 

asy’ari yang 

memiliki atau 

menggunakan 

produk dari 

oriflame. Teknik 

yang digunakan 

adalah pruposive 

sampling dimana 

penentuan  sampel 

dengan 

pertimbangan 

tertentu. 

2 Pengaruh Citra 

Merek Terhadap 

Minat Beli (Survei 

Pada Mahasiswa 

Universitas 

Brawijaya Yang 

Menggunakan Pasta 

Gigi Pepsodent). 

Jurnal Administrasi 

Bisnis, Vol. 25, No. 

1. Tahun 2018. Oleh 

Miki Ambarwati 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

sama-sama ingin 

mengukur apakah 

terdapat pengaruh 

citra merek 

terhadap minat 

beli. Dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif, 

menggunakan 

teknik analisis 

data deskriptif, 

menggunakan 

variabel citra 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

terletak pada 

responden yaitu 

mahasiswa yang 

menggunakan 

produk pasta gigi 

Pepsodent dengan 

subjek mahasiswa. 

jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah penelitian 

penjelasan 

(explanatory 

research), dengan 

penetapan sampel 
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merk (brand 

image). 

sebanyak 112 

responden dengan 

menggunakan 

teknik pruposive 

sampling. 

3 Pengaruh Brand 

Image, Kualitas, 

Persepsi Harga Dan 

Variasi Produk 

Terhadap Minat Beli 

Konsumen Sarung 

Gajah Duduk Di 

Kabupaten 

Pekalongan. Jurnal 

of Management, Vo. 

7, No. 2. Tahun 

2018. Oleh Nila 

Wijayasari & 

Mahfudz 

Persamaan pada 

jurnal ini adalah 

variable x yang 

terdiri dari brand 

image, harga dan 

terhadap minat 

beli konsumen.  

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

pengumpulan data 

primer dan 

sekunder. Data 

primer diperoleh 

melalui hasil 

pengisian 

kuisioner data 

sekunder dari 

perusahaan atau 

dibantu dari 

sumber lain 

seperti jurnal 

penelitian, 

literatur 

penelitian, dan 

artikel dari 

internet sesuai 

dengan 

permasalahan 

yang diteliti. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

terletak di bagian 

populasi, populasi 

yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah masyarakat 

kabupaten 

pekalongan yang 

merupakan 

konsumen sarung 

gajah duduk. 

Menggunakan 

metode purposive 

sampling dan 

convinience 

sampling yang 

merupakan bagian 

dari non probability 

sampling. Jumlah 

sampel yang 

digunakan 

sebanyak 100 

responden. 
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Menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif.. 

4 

 
Brand Image 

Terhadap 

Kepercayaan pada 

Minat Beli 

Konsumen (studi 

kasus pada 

WWW.MODEL.GO

RDEN.COM) Jurnal 

Ilmiah Prodi 

Manajemen 

Universitas 

Pamulang, Vol. 4, 

No. 1. Tahun 2017. 

Oleh Juhaeri 

 

Persamaan dalam 

penelitisn ini 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan data 

yang  sama yakni  

menggunakan 

kuisioner. Dan 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif.  

Persamaan 

menggunakan 

variabel x yaitu 

brand image. 

 

menggunakan jenis 

pendekatan kausal 

untuk mendapatkan 

bukti hubungan 

sebab akibat 

variabel dependen 

dan independen 

pada fenomena 

tertentu dan untuk 

menentukan sifat 

hubungan antara 

variabel 

independen dan 

pengaruh yang 

akan diperkirakan. 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah seluruh 

konsumen 

WWW.GORDEN.

COM. 

Pengambilan 

sampel yaitu 

nonprobability 

sampling dengan 

teknik judge mental 

sampling. 

5 Pengaruh Harga. 

Kualitas Produk Dan 

Lokasi Terhadap 

Minat Beli 

Konsumen Dalam 

Membeli Beras 

Lokal (Studi Kasus 

Desa Rambah 

Utama). Jurnal 

Mahasiswa Prodi 

Manajemen UPP, 

Vol. 4, No. 2. Tahun 

2017. Oleh Eko 

Purnomo 

sama-sama 

menggunakan 

penentuan sampel 

yaitu rumus 

slovin, persamaan 

dalam teknik 

pengambilan data 

dan analisis data. 

Menggunakan 

variabel harga. 

Sama-sama 

kuantitatif 

Perbedaan terletak 

pada lokasi yang 

digunakan 

penelitian, 

perbedaan dalam 

penentuan 

populasi. 

Memiliki tiga 

variabel X 

(independen)  dan 

satu variael Y 

(dependen) 

6 Pengaruh Brand Persamaan dalam teknik analisis data 

http://www.gorden.com/
http://www.gorden.com/
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Image dan Harga 

Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Konsumen Pada 

Produk Chicken 

KFC. Jurnal 

Manajemen dan 

Bisnis Vol. 3 No. 1. 

Tahun 2019. Oleh 

Yanuar Firmanto 

penelitian ini 

adalah sama-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif, 

membahas 

variabelnya sama 

yaitu harga, brand 

image dan 

keputusan 

pembelian 

konsumen. Dan 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan data 

yang sama. 

yang digunakan 

adalah analisis 

jalur. Jenis 

pendekatan yang 

digunakan adalah 

metode deskriptif 

dan verifikatif. 

Penggunaan 

metode sampel 

yang digunakan 

dengan accidental 

sampling. Sampel 

sebanyak 88 0rang 

7 Pengaruh Brand 

Image Dan Harga 

Terhadap Keputusan 

pembelian Mobil 

Toyota Avanza Pada 

PT. Hadji Kalla 

Cabang Alauddin 

Makassar. Jurnal of 

Management Vol. 2, 

No. 2. Tahun 2017. 

Oleh Edy Gufran 

sama-sama 

menggunakan 

variabel harga , 

brand image dan 

keputusan 

pembelian, sama-

sama 

menggunanakan 

teknik analisis 

data yang sama. 

Dan 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dan sama-sama 

menggunakan 

analisis slovin 

dalam penentuan 

sampel. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini  

terletak pada 

subjek penelitian, 

jumlah responden 

dan sampel , 

metode 

pengumpulan data. 

8 Analisis Pengaruh 

Harga, Kualitas 

Produk dan Positive 

Word Of Mouth 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Dengan 

Brand Image 

Sebagai Variabel 

Intervening (Studi 

Pada Pengguna 

Iphone di Fakultas 

Kedokteran 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

adalah sama-sama 

mengunakan 

metode penelitian 

kuantitatif, 

persamaan variabel 

harga dan variabel 

keputusan 

pembelian 

terdapat 3 variabel 

bebas (independen) 

yaitu harga, kualitas 

produk, word of 

mouth. 1 variabel 

intervening, terdapat 

1 variabel terikat ( 

dependen) yaitu 

keputusan 

pembelian.  Jumlah 

sampel sebanyak 100 

responden. 

Menggunakan 
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Universitas 

Diponegoro). 

Diponegoro Journal 

Of Management 

Volume 7, No. 4. 

Tahun 2018. Oleh 

Kesia & Harry 

metode penelitian 

partial least squares 

analysis (PLS). 

9 Pengaruh Harga, 

Brand Image dan 

Personal Branding 

Terhadap Keputusan 

Membeli Secara 

Online di Toko 

Medan Top Galeri. 

Jurnal Ilmiah Smart, 

Vol. 4, No. 2. Tahun 

2020. Oleh August 

Halomoan 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif, sama-

sama menggunakan 

variabel harga,  

brand image, dan 

keputusan 

pembelian 

menggunakan jenis 

pendekatan 

penelitian deksriptif 

dengan tipe 

penelitian sebab 

akibat deskriptif 

kausal. 

Menggunakan 

analisis purposive 

sampling dimana 

hanya pelanggan 

dengan pembelian 

lebih dari 1 kali yang 

dijadikan responden. 

10 Pengaruh Harga 

Kualitas Produk dan 

Citra Merek Brand 

Image Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Motor. 

Jurnal Kinerja, Vol. 

14, No. 1. Tahun 

2017. Oleh Dedhi 

Pradana 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

adalah untuk 

menganalisis 

pengaruh bagi 

konsumen dalam 

membuat 

keputusan 

pembelian. 

Adanya 

persamaan 

Variabel 

independen terdiri 

dari Harga (X1) 

dan Citra Merek 

(X2). 

 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

adalah terdapat 3 

variabel 

independen yaitun 

harga, kualitas dan 

citra merk.  

perbedaan 

populasi, 

menggunakan 

metode survey 
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B. Kajian Teori 

1. Harga 

a. Pengertian Harga 

Pada dasarnya harga merupakan sebuah nilai dalam bentuk 

mata uang yang harus dibayarkan oleh Pembeli kepada penjual. 

Menurut Meithia Indrasari, harga merupakan nilai yang dinyatakan 

dalam rupiah. Tetapi dalam keadaan yang lain harga didefinisakan 

sebagai jumlah yang dibayarkan oleh pembeli. Dalam hal ini harga 

merupakan suatu cara bagi seorang penjual untuk membedakan 

penawarannya dari para pesaing. Sehingga penetapan harga dapat 

dipertimbangkan sebagai bagian dari fungsi deferensiasi barang dalam 

pemasaran. Dalam proses jual beli harga menjadi salah satu bagian 

terpenting, karena harga adalah alat tukar dalam transaksi. Harga 

merupakan satu -satunya unsur bauran pemasaran yang sifatnya 

fleksibel dimana setiap saat dapat berubah -ubah. Harga adalah nilai 

suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah uang yang 

dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dan 

barang atau jasa berikut pelayanannya.
15

 

Menurut William J. Stanton, harga adalah jumlah uang 

(kemungkinan ditambah beberapa barang) yang dibutuhkan untuk 

memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang 

menyertainya. Harga menurut Jerome Mc Cartgy harga adalah apa 
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yang di bebabankan untuk sesuatu. Menurut Philip Kotler, harga 

adalah sejumlah nilai atau uang yang dibebankan atas suatu produk 

atau jasa untuk jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-

manfaat harga yang telah menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

pilihan pembeli, hal ini berlaku dalam negara miskin, namun faktor 

non harga telah menjadi lebih penting dalam perilaku memilih pembeli 

pada dasawarsa (10 tahun) ini. Dalam arti yang paling sempit harga 

(price) adalah jumlah uang yang dibebankan atas suatu atau jasa.
16

 

b. Peranan Harga 

Harga sendiri memiliki peran, yang terdiri dari proses 

pengambilan keputusannya. berikut dua peran harga , yaitu:  

1) Peranan Alokasi  

Merupakan fungsi harga dalam membantu para pembeli untuk 

memutuskan cara memperoleh manfaat atau nilai tertinggi yang 

diharapkan berdasarkan daya beli.  

2) Peranan Informasi  

Merupakan fungsi harga dalam mendidik konsumen mengenai 

faktor-faktor produk seperti kualitas. Hal ini terutama bermanfaat 

dalam situasi dimana pembeli mengalami kesulitan untuk menilai 

faktor produk atau manfaatnya.
17
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c. Metode Penetapan Harga  

Metode penetapan harga secara garis besar dapat dikelompokan 

menjadi empat kategori utama, yaitu metode pentapan harga berbasi 

permintaan, berbasis biaya, berbasis laba, dan berbasis persaingan. 

Menurut Kotler, menjelaskan metode-metode penetapan harga sebagai 

berikut :
18

 

1) Metode Penetapan Harga Berbasis Permintaan  

Adalah suatu metode yang menekankan pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi selera dan referensi pelanggan dari faktor-fakto 

seperti biaya, laba, dan persaingan. Permintaan pelaggan sendiri 

didasarkan pada berbagai pertimbangan.  

2) Metode Penetapan Harga Berbasis Biaya 

Faktor penentu harga dalam metode ini,yang utama adalah aspek 

penawaran atau biaya bukan aspek permintaan. Harga ditentukan 

berdasarkan biaya produksi dan pemasaran yang ditambah dengan 

jumlah tertentu sehingga dapat menutupi biaya-biaya langsung, 

biaya overhead dan laba.  

3) Metode Penetapan Harga Berbasis Laba  

Metode ini berusaha menyeimbangkan pendapatan dan biaya 

dalam penetapan harganya. Upaya ini dapat dilakukan atas dasar 

target volume laba spesifik atau dinyatakan dalam bentuk 

persetase terhadap penjualan atau investasi. Metode penatapan 
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harga berbasis laba ini terdiri dari target harga keuntungan, target 

pengembalian atas harga jual, dan target pengembalian atas harga 

investasi.  

4) Metode Penetapan Harga Berbasis Persaingan  

Selain berdasarkan pada pertimbangan biaya, permintaan atau 

laba, harga juga dapat ditetapkan atas dasar persaingan, yaitu apa 

yang dilakukan pesaing. Metode penetapan harga berbasis 

persaingan terdiri dari harga di atas pada, atau di bawah harga 

pasar harga kerugian pemimpin dan harga penawaran yang 

disegel. 

d. Tujuan Penetapan Harga 

Menurut Surya Kencana, menyatakan tujuan penetapan harga jual 

terdiri dari : (a) Memaksimalkan Laba atau Keuntungan, (b) 

Memaksimalkan Pen-dapatan, (c) Memaksimalkan Pangsa Pasar dan 

kepemimpinan mutu. Sedangkan tujuan penetapan harga antara lain:
19

 

1) Maksimalisasi keuntungan, yaitu untuk mencapai maksimalisasi 

keuntungan bagi perusahaan.  

2) Merebut pangsa pasar. Dengan harga rendah, maka pasar akan 

dikuasai, sayaratnya: 1). Pasar cukup sensitif terhadap harga. 2). 

Biaya produksi dan distribusi turun jika produksi naik. 3). Harga 

turun, pesaing sedikit. 4). Penetapan laba untuk pendapatan 

maksimal.  
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3) Memperoleh hasil yang cukup agar uang kas cepat kembali.  

4) Penetapan harga untuk sasaran berdasarkan target penjualan dalam 

periode tertentu.  

5) Penetapan harga untuk promosi. Penetapan harga untuk suatu produk 

dengan maksud untuk mendorong penjualan produk-produk lain.  

6) Penetapan harga yang tinggi. Jika ada sekelompok pembeli yang 

bersedia membayar dengan tinggi terhadap produk yang ditawarkan 

maka perusahaan akan menetapkan harga yang tinggi walaupun 

kemudian harga itu akan turun 

e. Indikator Harga 

Banyak ahli memberikan teori tentang indikator harga. Penulis 

mengambil point-point penting indikator harga menysesuaikan dengan 

tema pada Skripsi ini. Terdapat enam indikator yang mencirikan harga. 

Keenam indikator tersebut adalah:
20

 

1) Keterjangkauan harga  

 Harga yang dapat dijangkau oleh semua kalangan sesuai dengan 

target segmen pasar yang dipilih. 

2) Kesesuain harga dengan kualitas produk  

 Kualitas produk menentukan besarnya harga yang akan ditawarkan 

kepada konsumen  
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3) Daya saing harga  

 Harga yang ditawarkan pakah lebih tinggi atau dibawah rata-rata dari 

pada pesaing.  

4) Kesesuaian harga dengan manfaat  

 Konsumen akan merasa puas ketika mereka mendapatkan manfaat 

setelah mengkonsumsi apa yang ditawarkan sesuai dengan nilai yang 

mereka keluarkan.  

5) Harga dapat mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan  

 Ketika harga tidak sesuai dengan kualitas dan konsumen tidak 

mendapatkan manfaat setelah mengkonsumsi, konsumen akan 

cenderung mengambil keputusan untuk tidak melakukan pembelian. 

Sebaliknya jika harga sesuai, konsumen akan mengambil keputusan 

untuk membeli.  

2. Brand Image 

a. Pengertian Brand Image 

Brand image adalah sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk 

dan melekat di benak konsumen. Kotler (2007) dalam Erni Yunaida 

(2017:801) menyatakan citra merekadalah persepsi konsumen tentang 

suatu merek sebagai refleksi dari asosiasi merek yang ada pada 

pikiran konsumen. Kotler dan Keller mendefinisikan citra merek 

yaitu suatu kesan yang ada didalam benak konsumen mengenai suatu 

merek yang hal ini dibentuk oleh pesan dan pengalaman konsumen 

mengenai merek, sehingga menimbulkan citra yang ada dalam benak 
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konsumen. Menurut Aaker  brand image merupakan kumpulan 

asosiasi yang diorganisir menjadi suatu berarti.
21

 

Perasaan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan 

terhadap suatu merek akan membentuk citra tersebut dan akan 

tersimpan dalam memori konsumen. Dan konsumen yang memiliki 

citra positif terhadap suatu merek, akan memungkinkan untuk 

melakukan pembelian terhadap suatu produk. Apabila citra merek 

suatu produk sudah buruk, maka akan menjadi kecil persentase 

konsumen untuk membelinya, karena konsumen akan tergerak 

hatinya untuk mencari produk lain yang citra mereknya lebih baik 

ketimbang produk tersebut. 

b. Faktor-faktor Pembentuk Brand Image 

Menurut Ferrinadewi, faktor-faktor pendukung terbentuknya 

brand image dapat dijelaskan sebagai berikut:
22

 

1) Keunggulan asosiasi merek (favorability of brand association).  

Hal ini dapat membuat konsumen percaya bahwa atribut dan 

manfaat yang diberikan oleh suatu brand dapat memuaskan 

kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga menciptakan sikap 

yang positif terhadap brand tersebut.  
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2) Kekuatan asosiasi merek (strength of brand association).  

Hal ini bergantung pada bagaimana informasi masuk dalam 

ingatan konsumen dan bagaimana informasi tersebut dikelola oleh 

data sensoris di otak sebagai bagian dari brand image. Ketika 

konsumen secara aktif memikirkan dan menguraikan arti 

informasi pada suatu produk atau jasa, akan tercipta asosiasi yang 

semakin kuat pada ingatan konsumen.  

3) Keunikan asosiasi merek (uniqueness of brand association).  

Sebuah brand haruslah unik dan menarik sehingga produk 

tersebut memiliki ciri khas dan sulit untuk ditiru para pesaing. 

Keunikan suatu produk akan memberikan kesan yang cukup 

membekas terhadap ingatan pelanggan akan keunikan brand. 

c. Indikator Brand Image 

Indikator-indikator yang membentuk brand image menurut 

Supriyadi, dkk adalah:
23

 

1) Citra pembuat (Corporate Image), yaitu sekumpulan asosiasi 

yang dipersepsikan konsumen terhadap perusahaan yang 

membuat suatu barang atau jasa. Meliputi: popularitas, 

kredibilitas, jaringan perusahaan, serta pemakai itu sendiri.  

2) Citra produk / konsumen (product Image), yaitu sekumpulan 

asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap suatu barang atau 
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jasa. Meliputi: atribut dari produk, manfaat bagi konsumen, serta 

jaminan.  

3) Citra pemakai (User Image), yaitu sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan konsumen terhadap pemakai yang menggunakan 

suatu barang atau jasa. Meliputi: pemakai itu sendiri, serta status 

sosialnya. 

3. Minat Konsumen 

a. Pengertian Keputusan Membeli 

Untuk mendapat gambaran mengenai minat konsumen, berikut 

ini akan dikemukakan definisi mengenai keputusan membeli menurut 

para ahli. Menurut Acai Sudirman keputusan membeli yaitu beberapa 

tahapan yangdilakukan oleh konsumen sebelum melakukan keputusan 

pembelian suatu produk. Pengambilan keputusan membeli adalah 

proses pengenalan masalah (problem recognition), pencarian 

informasi, evaluasi (penilaian) dan seleksi dari alternatif produk, 

seleksi saluran distribusi dan pelaksanaan keputusan terhadap produk 

yang akan digunakan atau dibeli oleh konsumen.
24

  

Menurut Setiadi perilaku membeli mengandung makna yakni 

kegiatan-kegiatan individu secara langsung terlibat dalam pertukaran 

uang dengan barang dan jasa serta dalam proses pengambilan 

keputusan yang menentukan kegiatan tersebut. Keputusan konsumen 

untuk membeli suatu produk selalu melibatkan aktivitas secara fisik 
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(berupa kegiatan langsung konsumen melalui tahapan-tahapan proses 

pengambilan keputusan pembelian) dan aktivitas secara mental (yakni 

saat konsumen menilai produk sesuai dengan kriteria tertentu yang 

ditetapkan oleh individu).
25

 

b. Komponen dan Proses Minat Konsumen 

Keputusan pembelian yang diambil oleh pembeli sebenarnya 

merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan yang terorganisir. 

Menurut Acai Sudirman, setiap keputusan pembelian mempunyai 

struktur sebanyak tujuh komponen. Komponen-komponen tersebut 

antara lain :
26

 

1) Keputusan tentang jenis produk  

2) Keputusan tentang bentuk produk  

3) Keputusan tentang merek  

4) Keputusan tentang penjualan  

5) Keputuasan tentang jumlah produk  

6) Keputusan tentang waktu pembelian  

7) Keputusan tentang cara pembayaran  

Pada hakikatnya keputusan pembelian konsumen adalah 

serangkaian proses kognitif yang dilakukan seseorang untuk sampai 

pada penentuan pilihan atas produk yang akan dibelinya sehingga 

akan mendorong seseorang untuk membeli suatu produk. Menurut 

pemahaman yang paling umum, sebuah keputusan adalah seleksi 
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terhadap dua pilihan alternatif atau lebih. Berikut ini beberapa 

pendapat ahli mengenai proses pengambilan keputusan membeli yang 

dilakukan konsumen. Menurut Kotler terdapat satu proses utama 

keputusan pembelian yang dilalui oleh setiap individu dalam 

melakukan pembelian, yaitu pengenalan kebutuhan. Tahap awal 

keputusan membeli, konsumen mengenali adanya masalah kebutuhan 

akan produk yang akan dibeli.
27

 

c. Indikator Minat Konsumen 

Vania mengemukakan keputusan konsumen adalah motif atau 

dorongan yang timbul terhadap sesuatu dimana pembeli melakukan 

pembelian disebabkan adanya kebutuhan dan keinginan. Menurut, 

adapun indikator-indikator minat konsumen, yaitu:
28

 

1) Minat Transaksional, 

2) Minat Refrensial 

3) Minat Eksploratif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan, pendekatan asosiatif 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Penelitian asosiatif mempunyai tingkatan yang 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan deskriptif dan komperatif. Dengan 

penelitian asosiatif ini maka dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.
29

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
30

 Sesuai dengan pendapat tersebut maka yang dijadikan 
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populasi oleh Penulis adalah pelanggan Tabungan Emas PT. Penggadaian 

(Persero) dalam Aplikasi Shopee, berjumlah 272 orang. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono, sampel dapat di definisikan sebagai suatu 

bagian yang ditarik dari populasi. Selain itu juga diperhatikan bahwa 

sampel yang dipilih harus menunjukkan segala karakteristik populasi 

sehingga tercermin dalam sampel yang dipilih, dengan kata lain sampel 

harus dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya atau 

mewakili (representatif).
31

  Untuk menghitung penentuan jumlah sampel 

dari populasi tertentu, maka penelitian ini mengambil sampel sebanyak 73 

responden.  

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik dalam pengambilan data penelitian ini menggunakan 

menggunakan rumus slovin dengan margin of eror 0,1%, dengan rumus 

sebagai berikut:
32

 

 

 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel/jumlah responden  

N = Ukuran populasi  
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E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 

masih bisa ditolerir; e = 0,05 

n = 
272 

/ 272 . 0,0025 + 1 

n = 
272 

/ 2,72 + 1 

n = 
272 

/ 3,72 

n = 73,11 

Pembulatan, maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 73 responden. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengertian dari pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang 

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam 

pengumpulan data ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Teknik Pengumpulan Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

responden. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui kuesioner, 

yaitu  sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada responden secara tertulis  

terutama yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dan dijawab  

dengan jawaban yang tersedia. Masing-masing jwaban mengacu pada  

skala likert. Menurut Sugiyono, skala likert digunakan untuk  mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok  orang tentang 
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fenomena sosial. Jawaban dari setiap instrumen mengacu pada skala likert 

sebagai berikut :
33

 

Tabel 1.5 

Skala Likert 

 

No Jenis Jawaban Bobot 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Netral 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 

                        Sumber : Sugiyono (2016) 

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder 

Menurut Sugiyono, data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh 

dari berbagai bahan pustaka seperti buku, jurnal, maupun artikel dari 

internet yang dapat mendukung dan melengkapi penelitian ini.
34

 

3. Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono, instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid, dengan kata 

lain instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Valid berarti instrument yang dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang harusnya diukur. Untuk menguji validitas 
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instrument penelitian digunakan teknik korelasi product moment yang 

dirumuskan:
35

 

 

Keterangan : 

rxy        = Koefisien Korelasi antara X dan Y 

n           = Jumlah Responden 

Y          = Total Skor Item 

∑  2      = Jumlah kuadrat seluruh skor X 

∑  2      = Jumlah kuadarat seluruh skor Y 

Dalam penelitian ini untuk menghitung tingkat validitasnya 

dilakukan dengan menggunakan softwer alat bantu program Statistical 

Package for Social Science (SPSS) for window versi 25, sehingga 

dapat diketahui nilai dari kuesioner pada setiap variabel bebas. 

Kriteria atau syarat keputusan suatu instrumen dikatakan valid dan 

tidaknya menurut Ghozali yaitu dengan membandingkan antara 

Chronbach Alpha dengan 0,30 dengan ketentuan:
36

 

a. Jika Chronbach Alpha > 0,30 maka instrumen valid 

b. Jika Chronbach Alpha < 0,30 maka instrumen tidak valid  
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b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian 

alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan 

dengan alat ukur dilakukan secara berulang. Instrumen yang baik tidak 

akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban 

tertentu. Menurut Sugiyono, Instrumen yang reliabel jika digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama. Jadi, suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

penelitian dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau 

penelitian sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data yang 

sama.
37

 

Pada penelitian ini reliabilitas dicari dengan menggunakan rumus 

alpha atau cronbach’s alpha ( α ) dikarenakan instrumen pernyataan 

kuesioner yang dipakai merupakan rentangan antara beberapa nilai, dalam 

hal ini menggunakan skala rating 1 sampai dengan 5. Menurut Suharsimi 

Arikunto (2014:223) cara menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu 

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:
38

 

  

Keterangan : 

r
11

           =   Koefisien Reabilitas 
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k             =   Jumlah butir pernyataan 

∑ 𝜎2      =   Jumlah variansi butir pernyataan 

𝜎1
2
         =   Variansi Total 

Jumlah varians skor setiap item dan varians total dapat dihitung dengan 

menggunkan rumus sebagai berikut: 

                                                

Keterangan: 

𝜎2 
         =   Variansi tiap item 

𝑛           =   Jumlah Responden 

Dalam penelitian ini untuk menghitung tingkat reliabilitas 

dilakukan dengan menggunkan softwer alat bantu program Statistical 

Package for Social Science (SPSS) for window versi 25. Kriteria yang 

digunakan apabila suatu alat ukur memberikan hasil yang stabil, maka 

disebut alat ukur itu handal. Pengukuran dilakukan sekali dan reliabilitas 

dengan uji statistik. Penelitian ini juga melalui pengukuran dengan 

analisis Cronbach’s Alpha, dimana menurut Ghozali, mengklasifikasikan 

nilai Cronbach’s Alpha sebagai berikut:
39

 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka instrumen reliabel 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka intrumen tidak reliabel 
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c. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah 

data. Sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan peramalan 

sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan yang 

seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunakan 

seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik. 

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalahmeliputi: Uji 

Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji 

Heterokedastisitas.
40

 

d. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali, model regresi 

yang baik adalah berdistribusi normal atau mendekati normal. Jadi uji 

normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai 

residualnya. Dengan demikian uji ini untuk memeriksa apakah data yang 

berasal dari populasi terdistribusi normal atau tidak.
41

 

e. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikoliniearitas ini bertujuan menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Menurut 

Ghozali, Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
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Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabelindependen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabelini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 

dengan nol.
42

 Jika terbukti ada multikolinieritas, sebaiknya salah satu dari 

variabel independen yang ada dikeluarkan dari model, lalu pembuatan 

model regresi diulang kembali. Adapun untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikoliniearitas dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value 

atau Variance Inflation Factor (VIF) dengan rumus sebagai berikut: 

 

Sumber : Singgih Santoso (2015:234) 

  Atau dapat juga menggunakan rumus dibawah ini: 

                                         

                                      Sumber: (Ghozali, 2014:43) 

Keterangan: 

rxy       =   Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

X         =   Skor item 

Y         =   Skor total 

N         =   Jumlah subjek 
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∑xy     =   Jumlah perkalian antara X dan Y 

∑x       =   Jumlah nilai X  

∑y       =   Jumlah nilai Y 

∑x2     =   Jumlah kuadrat dari X 

∑y2     =   Jumlah kuadrat dari Y 

Dalam penelitian ini ketentuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolonieritas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance 

dan lawannya, variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 

menunjukkan setiap variabel independen manakala yang dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(karena VIF = 1/Tolerance). Model Regresi yang baik adalah yang tidak 

terjadi multikolinieritas. 

Dalam pengujian, digunakan sofware SPSS versi 25. Untuk mendeteksi 

hal tersebut pedomannya adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai nilai tolerance lebih > dari 0.1 dan nilai variance inflation 

factor (VIF) < dari 0.1, maka tidak terjadi.  

b. Jika nilai nilai tolerance lebih < dari 0.1 dan nilai variance inflation 

factor (VIF) >dari 10, maka terjadi multikolinieritas.. 

f. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar 
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anggota sampel Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Yang digunakan dalam penelitian ini adalah autokorelasi 

dengan metode Runs Test. Ghozali, menerangkan bahwa runs test sebagai 

bagian dari statistik non-parametik dapat pula digunakan untuk menguji 

apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Runs Test digunakan 

dengan tingkat signifikansi 0.05. Jika antar residual tidak terdapat 

hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau 

random. Runs Test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi 

secara random atau tidak (sistematis). Apabila nilai signifikansi kurang 

dari signifikansi 0.05 yang berarti hipotesis nol ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa residual tidak random atau terjadi autokorelasi antar 

nilai residual. Runs Test dilakukan dengan membuat hipotesis dasar, 

yaitu:
43

 

H0 : residual (res_1) random (acak).  

Ha : residual (res_1) tidak random  

Dengan hipotesis dasar diatas, maka dasar pengambilan keputusan uji 

statistik dengan Runs Test adalah (Ghozali, 2018;120) :  

a. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka terdapat 

gejala autokorelasi.  

b. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > dari 0,05 maka tidak 

terdapat gejala autokorelasi. 
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g. Uji Heterokedastisitas  

Menurut Ghozali “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

suatu residual pengamatan ke pengamatan lain”. Untuk mengetahui ada 

tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji Glejser. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
44

 

                                    

Keterangan: 

Ln             = Regresi 

έi2             = Kuadrat nilai undstandarized residual dari uji regresi 

βo              = Konstanta regresi 

βln(X1)     = Konstanta regresi variabel independen 

µi               = Residual test 

Menurut Ghozali, ketentuan dalam uji Glejser dapat melihat hasil 

uji nilai residual absolut diregresi dengan variabel independen. Dalam 

pengujian ini, digunakan sofware SPSS versi 25. Adapun ketentuan terjadi 

atau tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
45

 

a. Jika variabel independen signifikan secara statistik memiliki nilai 

signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terjadi gangguan heteroskedastisitas. 
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b. Jika variabel independen tidak signifikan secara statistik memiliki nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi gangguan 

heteroskesdastisitas. 

Uji heteroskesdastisitas juga dapat dilakukan dengan grafik scater 

plot. Menurut Ghozali, dapat melihat grafik scatter plot dengan ketentuan 

sebagai berikut: Cara lain dalam menganalisis asumsi Heteroskedastisitas 

dapat juga dengan melihat grafik scatter plot dimana: 

a. Jika penyebaran data pada scatter plot tidak teratur dan tidak 

membentuk pola tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu) 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi problem Heteroskedastisitas.  

b. Jika penyebaran data pada scatter plot teratur dan membentuk pola 

tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat 

disimpulkan terjadi problem Heteroskedastisitas. 

D. Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif  

Metode deskriptif merupakan data yang digunakan dengan 

mengadakan pengumpulan data dan menganalisa sehingga diperoleh 

deskripsi, gambar yang jelas mengenai fakta, sifat-sifat serta pengaruh 

fenomena yang diteliti. 

2. Pembuatan Skala  

Dalam penelitian ini, untuk pembobotan data, peneliti menggunakan 

skala pengukuran. Menurut Sugiyono, skala pengukuran merupakan 

kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang 
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pendeknya interval yang ada dalam alat ukur sehingga bila digunakan akan 

menghasilkan data kuantitatif.
46

 

a. Skala Likert  

Skala Likert adalah skala yang digunakan mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Lebih lanjut Sugiyono, menjelaskan bahwa dengan 

menggunakan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel dan indikator tersebut dijadikan acuan 

dalam menyusun pertanyaan maupun pernyataan. Dalam penelitian 

fenomena sosial ini, variabel telah ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dalam 

penelitian ini skala likert dan nilai (scoring) yang digunakan sebagai 

berikut:
47

 

Tabel 1.6 

Skala Likert 

Jawaban Disingkat Bobot 

   

Sangat Setuju SS 5 

   

Setuju S 4 

   

Kurang Setuju KS 3 

   

Tidak Setuju TS 2 

   

Sangat Tidak Setuju STS 1 

                   Sumber : Sugiyono  
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Dengan skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang diukur 

dengan instrumen tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka, 

sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif. 

b. Skala Interval  

Setelah dibuat skala likert dan skala nilainya (scoring), selanjutnya 

dicari rata-rata dari setiap jawaban responden. Untuk memudahkan 

penilaian rata-rata tersebut, maka digunakan skala interval. Skala 

interval adalah skala yang menunjukkan jarak antara satu data 

dengan data yang lain dan mempunyai bobot yang sama. Skala 

interval juga dikatakan sebagai suatu skala yang mempunyai 

rentangan konstan antara tingkat satu dengan yang aslinya, tidak 

mempunyai angka 0 mutlak.
48

 

3. Analisis Kuantitatif  

Analisis kuantitatif adalah penelitian untuk menilai kondisi dari nilai 

pengaruh, dan ignifikansi pengaruh tersebut. Menurut Sugiyono, metode 

verifikatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara 2 (dua) variabel atau lebih. Dengan demikian dari hasil 

dari analisis ini akan memberikan jawaban awal dari rumusan masalah 

mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Adapun tahapan analisis yang dilakukan adalah:
49
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4. Analisis Regresi  

Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana 

perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen 

dinaikan/diturunkan. Dalam pengujian ini dilakukan dengan regresi linier 

sederhana dan linier berganda. Model hubungan ini disusun dalam fungsi 

atau persamaan regresi ganda sebagai berikut:
50

 

  

Sumber : Sugiyono (2017) 

Keterangan: 

a              =   Bilangan konstanta 

Y            =   Variabel dependen 

b1,2        =   Koefisien regresi masing-masing variabel 

X1,2       =   Variabel Independen 

έ             =   Disturbance’serror / variabel pengganggu 

5. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Menurut Sugiyono, persamaan correlation 

pearson dinyatakan dalam rumus sebagai berikut:
51
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Sumber : Sugiyono (2017) 

Keterangan: 

r       :   Korelasi antara variabel independen dan variabel dependen 

n      :   Banyaknya sampel 

X     :   Nilai variabel independen (bebas) 

Y     :   Nilai variabel dependen (terikat) 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Apabila nilai r > 0, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat merupakan hubungan yang positif yaitu semakin besar nilai 

variabel bebas, maka semakin besar pula pengaruh terhadap nilai 

variabel terikat. 

b. Apabila nilai r < 0, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat merupakan hubungan negatif, yaitu semakin kecil variabel 

bebas, maka semakin kecil nilai variabel terikat. 

c. Apabila nilai r = 0, maka antara variabel bebas dan variabel terikat tidak 

ada hubungan sama sekali. 

d. Apabila r = 1 berarti terdapat hubungan positif yang sempurna antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

e. Apabila nilai r = -1, maka telah terjadi hubungan negatif yang sempurna 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
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Dalam pengujian ini, digunakan sofware SPSS versi 25. Lebih 

lanjut menurut Sugiyono, untuk menginterpretasikan hasil koefisien 

korelasi dapat berpedoman pada tabel sebagai berikut:
52

 

Tabel 1.7 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Nilai 

Tingkat Hubungan 

Koefisien Korelasi  

  

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

  

0,200 – 0,399 Rendah 

  

0,400 – 0,599 Sedang 

  

0,600 – 0,799 Kuat 

  

0,800 – 1,000 Sangat kuat 

  

Sumber: Sugiyono (2017) 

6. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen 

73 baik secara parsial maupun simultan. Koefisien determinasi merupakan 

besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih dalalm bentuk persen. Berdasarkan dari pengertian ini 

maka koefisien determinasi merupakan bagian dari keragaman total dari 

variabel terikat yang dapat diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas 

dihitung dengan koefisien determinasi dengan asumsi dasar faktor-faktor 
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lain di luar variabel dianggap konstan. Rumus yang digunakan dalam 

analisis ini, untuk mengetahui besarnya kontribusi dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat yang dapat dihitung suatu koefisien yang disebut 

koefisien penentuan, yang dirumuskan sebagai berikut:
53

 

 

Sumber : Sugiyono (2017) 

Keterangan: 

KD       :  Koefisien Determinasi 

r    : Koefisien Korelasi antara variabel bebas dan terikat (yang 

dikuadratkan) 

100%   :  Pengalian yang diprosentasikan 

Dalam pengujian ini, digunakan sofware SPSS versi 25. Adapun 

ketentuan besarnya nilai koefisien determinasi (Kd) antara 0 (nol) sampai 

dengan 1 (satu) dimana interpretasinya adalah : 

a.  Jika determinasi bernilai 0 = berarti tidak ada hubungan antara variabel 

X1 dan X2 (bebas) dengan variabel Y (terikat). KD = r2 x 100%   

b.  Jika determinasi bernilai 1 = berarti ada kecocokan yang sempurna dari 

ketepatan perkiraan model. 

2) Uji Hipotesis 
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1. Uji T (Parsial) 

Uji T yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikasi pengaruh variabel 

bebas secara parsial dan individual terhadap variabel terikat : 

Adapun langkah-langkah uji hipotesis untuk koefesien regresi, yaitu : 

a. Perumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternative (Ha) 

H0 : β1 = 0 

Tidak ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing 

variabel bebas (X1,X2) terhadap variabel terikat (Y). 

H1 : β0 ≠ 0 

Ada Pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel 

bebas (X1,X2) terhadap  variabel terikat (Y) 

b. Penentuan harga Ttabel berdasarkan taraf signifikansi dan taraf 

derajat kebebasan 

i. Taraf signifikansi = 5% (0,05) 

ii. Derajat kebebasan = (n-k) 

Kriteria pengujian 

Thitung > Ttabel, H0 ditolak 

Artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas (X1, X2) terhadap variabel terikat (Y) 

Thitung < Ttabel, H0 diterima 

Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas (X1, X2) terhadap variabel terikat (Y) 
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2. Uji F (Simultan) 

Uji F menunjukkan apabila variabel bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat. 

Dalam pengujian ini hipotesisi secara simultan dimaksudkan untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikatya. Untuk menganalisa uji F menggunakan rumus : 

 

F : Besarnya F hitung 

N : Total Sampel 

K : Total Variabel 

R
2
 : Koefisien Determinasi 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

H0 : β1 = β2= β3 = 0 , maka variabel bebas tidak tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan terhadap variabel terikatnya 

Ha : β1 = β2= β3 = 0, maka variabel bebas terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan terhadap variabel terikatnya 

Dasar pengambilan keputusanya adalah : 

1) Dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 

Apabila Ftabel > Fhitung. Maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Apabila Ftabel < Fhitung, maka H0 ditolak Ha diterima  

2) Dengan menggunakan angka probabilitas signifikasi 
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Apabila probabilitas signifikasi > 0.05 maka H0 diterima Ha 

ditolak 

Apabila probabilitas signifikasi < 0,05 maka H0 ditolak Ha 

diterima 

Jika Fhitung > Ftabel dan signifikasi, maka hipotesis ANOVA 

diterima bahwa semua variabel bebas layak untuk menjelaskan 

variabel terikat. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Pegadaian (persero) UPC Tanggul 

Wetan Jember tepatnya di Jl. Raung, Tekoan Tanggul kulon Kab. Jember. 

Pusat dari kantor pegadaian sendiri terletak di jl. Samanhudi No.47, 

Tembaan, kepatihan, Kec. Kaliwates Kab. Jember. Di Indonesia pegadaian 

sudah dikenal sejak zaman VOC Tahun 1746 sampai sekarang. Pegadaian 

menyediakan berbagai layanan terkait dengan produk-produk pregadaian. 

Layanan yang tersedia ada berbagai macam, mulai dari investasi emas, 

tabungan emas, pendaftaran pegadaian digital atau online, Kredit Cepat Aman 

(KCA) pegadaian, pegadaian syariah dan lainya.  

Sampel penelitian ini adalah konsumen tabungan emas dalam aplikasi 

shopee. Peneliti menyiapkan angket kuisioner, uji validasi, wawancara 

kemudian pengambilan data. Dalam bab ini akan diuraikan hasil pengaruh 

harga dan brand image produk terhadap minat konsumen tabungan emas di 

aplikasi shopee dengan experimen konsumen tabungan emas dalam aplikasi 

shopee berjumlah 73 responden. Data tersebut dianalisis menggunakan spss 

versi 25 untuk memudahkan dalam perhitungan data sehingga dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan. 
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1. Visi  

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi 

market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik 

untuk masyarakat menengah kebawah. 

2. Misi 

a) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu 

memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

b) Memastikan pemerataan dan infrastruktur untuk memberikan 

kemudahan dan kenyamanan diseluruh pegadaian dalam 

mempersiapkan diri menjamin pemain regional dan tetap menjadi 

pilihan utama masyarakat. 

c) Membantu peemrintah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha 

lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan. 

3. Struktur Organisasi PT. Pegadaian (persero) Cabang Jember 

Struktur organisasi ini masuk dalam kategori komponen yang 

sangat penting bagi perusahaan. Dengan tujuan untuk mencapai suatu 

tearget yang ditujukan dalam Pt. Pegadaian (persero) maka diperlukan 

adanya koordinasi yang baik dalam meaksanakan kegiatan-kegiatan 

organisasinya. 

Dalam hal ini, kepala cabang PT. Pegadaian kantor cabang Jember 

beserta jajaranya memegang peranan penting dalam usaha 
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mengembangkan dan menyalurkan kredit kepada masyarakat. Untuk itu 

diperlukan adanya struktur organisasi agar dapat diteteapkan dengan jelas 

dan tegas dari masing-masing tugas yang diembanya di pegadaian. 

Secara sistematis struktur organisasi PT. Pegadaian (persero) wilayah 

Jember, sesuai dengan Peraturan Direksi Nomor 27 Tahun 2014, sebagai 

berikut
54

 : 

Struktur Organisasi 

PT. Pegadaian (persero) Cabang Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 : Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Wilayah Jember 
Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Jember 

 

 

 

 

Gambar 4.2 : Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) UPC Tanggul Wetan Jember 

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) UPC Tanggul Wetan 
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a. Tugas dan Wewenang 

Dalam Peraturan Direksi PT. Pegadaian (Persero) Nomor 27 Tahun 2014 

mengenai struktur organisasi dan tata kerja perum Pegadaian beserta 

lampiran tugas dan wewenangnya, maka dapat dijelaskan masing-masing 

jabatan, sebagai berikut : 

1) Pimpinan Cabang 

Pimpinan cabang merupakan pejabat struktural yang memimpin 

kantor cabang yang bertanggung jawab mengelola perusahaan kantor 

cabang. Berikut mengenai tugas pimpinan cabang : 

a) Menyusun rencana kerja beserta anggaran kantor cabang 

berdasarkan acuan yang sudah ditetapkan. 

b) Merencanakan, menyelenggarakan, mengorganisasikan dan 

mengoperasionalkan bisnis gadai, bisnis fidusia, bisnis emas, dan 

jasa lain. 

c) Merencanakan, menyelenggarakan, mengorganisasikan dan 

mengendalikan operasional UPC. 

d) Merencanakan, mengoperasikan, menyelanggarakan dan 

mengendalikan tatanan usaha barang yang bermasalah. 

e) Merencanakan, menyelenggarakan, mengorganisasikan dan 

mengendalikan pengelolaan modal kerja. 

f) Merencanakan, menyelenggarakan, mengorganisasikan dan 

mengendalikan rapat dan pengelolaan administrasi serta 

pembuatan laporan kegiatan operasional kantor cabang. 
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g) Merencanakan, menyelenggarakan, mengorganisasikan dan 

mengendalikan kebutuhan dan penggunaan sarana dan prasarana, 

serta kebersihan dan ketertiban kantor cabang dan UPC. 

h) Merencanakan, menyelenggarakan, mengorganisasikan dan 

mengendalikan pemasaran dan pelayanan konsumen. 

i) Mewakili kepentingan perusahaan baik kedalam maupun keluar 

berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh atasan. 

2) Penaksir 

a) Melaksanakan penaksiran barang jaminan untuk mengetahui mutu 

dan nilai barang, serta bukti kepemilikanya dalam rangka 

menentukan dan menetapkan golongan taksiran dan uang 

pinjaman. 

b) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang dilelang 

untuk mengetahui mutu dan  nilai, dalam menentukan harga dasar 

barang yang dilelang. 

(1) Merencanakan dan menyiapkan barang jaminan yang disimpan 

agar terjamin keamananya. 

(2) Mengkoordinasi, melaksanakan, dan mengawasi kegiatan 

aministrasi dan keuangan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku untuk mendukung kelancaran pelaksanaan operasional 

kantor cabang/ UPC. 

(3) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pekerjaan pendukung 

administrasi dan pembayaran. 
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(4) Membimbing pendukung administrasi dan pembayaran dalam 

rangka pembinaan dan kelancaran tugas pekerjaan. 

3) Kasir 

a) Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

b) Menerima uang dari hasil penjualan barang jaminan yang dilelang. 

c) Membayarkan uang pinjaman kredit kepada nasabah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

d) Melakukan pembayaran segala bentuk pengeluaran yang terjadi di 

kantor. 

4) Pemegang Gudang 

a) Melakukan pemeriksaan secara berkala terhadap keadaan gudang 

penyimpanan barang jaminan selain barang kantong. 

b) Menerima barang jaminan selain barang kantong dari manager 

bisnis atau pimpinan. 

c) Melakukan pengelompokkan barang jaminan sesuai dengan rubrik 

dan bulan kreditnya, serta menyusun sesuai urutan SBK dan 

mengatur penyimpanan. 

d) Merawat barang jaminan dari gudang penyimpanan untuk 

keperluan penebusan, pemeriksaan, oleh atasan atau keperluan 

lain. 

e) Melakukan pencatatan dan pengamidnistrasian mutasi barang 

jaminan yang menjadi tanggung jawabnya. 
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f) Melakukan perhitungan barang jaminan yang menjadi tanggung 

jawanya secara terpogram sehingga keakuratan saldo buku gudang 

dapat dipertanggung jawakan. 

5) Keamanan 

a) Melaksanakan ketertiban dan keamanan lingkungan kantor 

cabang. 

b) Memberi informasi kepada nasabah sesuai kebutuhan. 

c) Mengatur dan mengawasi keluar dan masuknya kendaraan dinas 

dari luar dan kedalam lingkungan kantor cabang. 

d) Mengantar manager cabang atau pegawai untuk keperluan dinas 

terutama mengambil dan menyetor uang ke Bank. 

B. Penyajian Data 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data tentang pengaruh harga 

dan brand image produk tabungan emas dalam aplikasi shopee. Peneliti 

mengumpulkan data konsumen tabungan emas dari pegadaian dan 

menggunakan angket kuisioner yang ditujukan untuk konsumen tabungan 

emas dalam aplikasi shopee. 

Uji pertama yang dilakukan yaitu uji validitas dan reliabilitas untuk 

mengetahui kelayakan data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner yang 

disebarkan. Pada subbab ini responden berjumlah 73 orang yang telah 

ditetapkan pada bab sebelumnya guna menguji keabsahan jawaban 

responden. Berikut merupakan hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang 

dijelaskan secara singkat pada tabel-tabel dibawah ini: 
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1. Karakteristik Respondend 

Dalam penelitian ini penulis mengunakan 73 orang responden yaitu 

respondend PT. PEGADAIAN (PERSERO) UPC TANGGUL WETAN. 

Sebagai awal analisis dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap 

karakteristik responden yang di kelompokan berdasarkan jenis kelamin, 

usia, status Pekerjaan, Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui 

tanggapan responden mengenai nilai variabel penelitian. Analisis 

deskriptif ditunjukkan melalui data presentase. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden yang dikarakteristik berdasarkan jenis kelamin dibagi 

menjadi 2 (dua) yaitu pria dan wanita. Pada tabel dibawah menunjukkan 

presentase dari kategori jenis kelamin sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 30 43,8 43,8 43,8 

 Perempuan 43 56,2 56,2 56,2 

 Total 73 100,0 100,0  

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2022 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa sebagian besar 

respondend adalah berjenis kelamin perempuan yang merupakan 

responden terbanyak yaitu 41 orang dengan persentase 43,8% sedangkan 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 32 orang dengan persentase 43,8%. 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Karakteristik dari total responden yang diperoleh berdasarkan 

pekerjaan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Valid Pelajar/Mahasiswa 18 23,2 23,2 

Karyawan dan 

Lain-lain 

26 35,6 35,6 

Ibu Rumah 

Tangga 

22 31,5 31,5 

Pensiunan 7 9,6 9,6 

Total 73 100,0 100,0 

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2022 

Berdasarakan tabel 4.2 menunjukan bahwa responden berdasarkan 

pekerjaan adalah pelajar/Mahasiswa sebanyak 17 orang dengan persentase 

23,2%, Karyawan dan Lain-Lain sebanyak 26 orang dengan persentase 

35,6%, Ibu Rumah Tangga sebanyak 10 orang dengan persentase 31,5% 

dan Pensiunan sebanyak 7 orang dengan persentase 9,6%. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas adalah pekerjaan pelajar/mahasiswa dalam 

penelitian ini. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik dari total responden yang diperoleh berdasarkan usia 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Valid 20-30 Tahun 27 36,9 36,9 

31-40 Tahun 25 34,2 34,2 

41-50 Tahun 12 16,4 16,4 

>50 Tahun 9 12,3 12,3 

Total 73 100,0 100,0 

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2022 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa usia respondend yang 

dalam penelitian ini adalah usia 20-30 tahun sebanyak 27 orang dengan 

persentase 36,9%, usia 31-40 tahun sebanyak 25 orang dengan persentase 

34,2% dan usia 41-50 tahun sebanyak 12 orang dengan persentase 16,4%. 

Usia >50 Tahun sebanyak 9 orang dengan presentase 12,3%. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas respondend dalam penelitian ini memiliki 

usia 20-30 tahun. 

5. Uji Validitas Variabel 

Tabel 4.4  

Hasil Uji Validitas Penelitian 

 

Variabel Pertanyaan RHitung Rtabel Keterangan 

 

 

 

Harga (X1) 

X1.1 0,634 0,2303 Valid 

X1.2 0,659 0,2303 Valid 

X1.3 0,697 0,2303 Valid 

X1.4 0,657 0,2303 Valid 

X1.5 0,669 0,2303 Valid 

X1.6 0,676 0,2303 Valid 

 

Brand Image 

(X2) 

X2.1 0,770 0,2303 Valid 

X2.2 0,775 0,2303 Valid 

X2.3 0,792 0,2303 Valid 

X2.4 0,688 0,2303 Valid 

X2.5 0,685 0,2303 Valid 

 Y1 0,692 0,2303 Valid 
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Minat 

Konsumen 

(Y) 

Y2 0,719 0,2303 Valid 

Y3 0,618 0,2303 Valid 

Y4 0,619 0,2303 Valid 

Y5 0,778 0,2303 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah dari SPSS, 2022 

Tabel 4.4 menunjukkan hasil pengolahan data uji validitas variabel 

Harga (X1), Brand Image (X2) terhadap Minat Konsumen (Y) bahwa 

diketahui masing-masing memiliki Rhitung > Rtabel, sehingga dalam 

penelitian ini dengan semua item pertanyaan dinyatakan valid untuk 

digunakan dalam penyebaran kuesioner yang sesungguhnya. 

6. Uji Realibitas Penelitian 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Reliabilitas Penelitian 

 

Variabel Alpha Batasan Keterangan 

Harga (X1) 0,747 0,60 Reliabel 

Brand Image (X2) 0,795 0,60 Reliabel 

Minat Konsumen (Y) 0,716 0,60 Reliabel 

Sumber : data primer yang diolah dari SPSS,2022 

Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengolahan data uji reabilitas variabel 

Harga (X1), Brand Image (X2), dan Minat Konsumen (Y) memiliki 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Suatu variabel dinyatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach > 0,60. Sehingga variabel tersebut dinyatakan 

reliabel atau memiliki tingkat konsistensi yang tinggi sehingga layak 

untuk digunakan dalam penyebaran kuesioner yang sesungguhnya. 
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel independen dan variabel dependen, keduanya 

terdistribusi secara normal atau tidak. Normalitas data dalam 

penelitian dapat dilihat dengan cara menghitung nilai signifikasi 

kolmogorov-smirnov dan memperhatikan titik-titik pada normal p-plot 

of regresion standardized residual dari variabel dependen, dan yang 

kedua dengan melihat titik-titik pada p-plot. Apabila mengikuti garis 

diagonal maka data dinyatakan terdistribusi dengan normal. Dari hasil 

uji normalitas data dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6  

Hasil Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 73 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.42492641 

Most Extreme Differences 
Absolute .079 
Positive .061 
Negative -.079 

Kolmogorov-Smirnov Z .673 
Asymp. Sig. (2-tailed) .756 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Sumber : Data Primer yang diolah dari SPSS, 2022 

Tabel 4.6 menunjukkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,756 

dinyatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Pengujian ini 

menggunakan metode uji Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan 
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membandingkan distribusi data yang akan diuji normalitasnya. Jika 

angka signifikansi Kolmogorov Smirnov > 0,05, maka menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menunjukkan 

nilai signifikansi lebih besar daripada taraf signifikansi yaitu 0,756 > 

0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen yaitu 

Harga dan Brand Image terhadap variabel dependend yaitu Minat 

Konsumen. Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factory (VIF). Jika nilai tolerance > 

0,1 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas. Dibawah ini merupakan hasil pengujian 

multikolinieritas : 

Tabel 4.7  

Hasil Uji Multikoliniearitas 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 20.644 3.201  6.449 .000   

X1 -.060 .090 -.079 -.664 .509 .998 1.002 

X2 .103 .103 .118 3.037 .003 .998 1.002 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Primer diolah dari SPSS, 2022 
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Dari tabel 4.7 menunjukan bahwa nilai tolerance dari masing-

masing variabel independen, yaitu Harga (X1) = 0,998, Brand Image 

(X2) = 0,998, dari kedua variabel tersebut memiliki nilai tolerance > 

0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas. Dilihat dari tabel diatas 

Variance Inflation Factory (VIF) dari masing-masing variabel 

independen yaitu, Harga (X1) = 1,002 Brand Image (X2) = 1.002, 

dengan nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinieritas antara variabel independen. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Autokorelasi timbul karena residual pada satu 

pengamatan lain pada model regresi. Dalam penelitian ini uji 

autokorelasi yang digunakan adalah uji Durbin–Watson (uji DW). 

Tabel 4.8  

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .145
a
 .237 -.007 2.459 1.698 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2022 

Uji autokorelasi yang digunakan adalah uji Durbin-Watson. 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukan nilai Durbin-Watson sebesar 



 

 

  

84 

1,698. Bila nilai DW terletak antara batas atas atau Upper Bound (du) 

dan (4-du), maka tidak ada autokorelasi. Didapat nilai dari Durbin-

Watson untuk n= 73 dan k= 3 diperoleh nilai DW tabel dL = 1.5360, 

dU = 1.7067. Nilai DW hitung 1,698 > dari batas atas (dU), yaitu 

1.7067 dan kurang dari 4.000-dU, 4.000-1.7067=2,2933 (1,7067 < 

1,698 < 2,2933), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah atau gejala autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain. Jika varian dari satu 

pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastistas. 

Tabel 4.9  

Hasil Uji Heteroskedasitistas 

 
Coefficients

a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.652 1.777  1.493 .140 

X1 .034 .050 .081 .686 .495 

X2 -.074 .057 -.152 -1.289 .202 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukan bahwa diketahui nilai 

signifikansi (sig.) untuk variabel Harga (X1) adalah 0,495, nilai 

signifikansi (sig.) untuk variabel Brand Image (X2) adalah 0.202 Dari 

kedua variabel nilai signifikansi lebih besar dari > 0,05 maka sesuai 
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dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji Glejser (Uji 

Heteroskedasitisitas) dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedasitisitas dalam model regresi penelitian ini. 

e. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini 

dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai adanya 

pengaruh Harga (X1), Brand Image (X2), secara parsial maupun 

secara simultan terhadap Minat Konsumen (Y). Perhitungan statistics 

dalam analisis regresi linier berganda menggunakan software SPSS 

Tabel 4.10  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 20.644 3.201  6.449 .000 

X1 -.060 .090 -.079 -.664 .509 

X2 .103 .103 .118 3.037 .003 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Primer yang diolah dari SPSS, 2022 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.10 dengan 

menggunakan SPPS v20 menunjukan bahwa masing-masing variabel 

memiliki pengaruh yang signifikan. Dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. Persamaan regresi dari hasil estimasi analisis regresi linier 

berganda adalah : 

Y = α + b1X1 + b2X2 + e  

Y = 20,664 – 0,060X1 + 0,103X2  



 

 

  

86 

1) Konstanta sebesar 20,664 artinya jika pengaruh Harga (X1), Brand 

Image (X2), sama dengan nol maka nilai Minat Konsumen (Y) 

sebesar 20,664.  

2) Koefisien β1 regresi variabel Harga (X1) sebesar -0,060 ini dapat 

diartikan bahwa tidak peningkatan Harga (X1) sebesar 1 satuan, 

maka tingkat Minat Konsumen (Y) juga akan menurun sebesar 

0,060 satuan.  

3) Koefisien β2 variabel Brand Image (X2) sebesar 0,103, ini dapat 

diartikan bahwa peningkatan Brand Image (X2) sebesar 1 satuan, 

maka tingkat Minat Konsumen (Y) juga akan meningkat sebesar 

0,103 satuan. 

f. Uji Koefesien Korelasi (r) 

Analisis koefisien korelasi adalah analisis yang bertujuan untuk 

mencari hubungan antara dua variabel atau lebih. Korelasi merupakan 

teknik analisis yang termasuk dalam salah satu teknik pengukuran 

hubungan yang mengacu pada sekelompok teknik yang digunakan 

untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel, dapat dilihat 

dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 

 Hasil Uji Koefesien Korelasi 

 
Correlations 

 X1 X2 Y 

X1 

Pearson Correlation 1 -.049 -.084 

Sig. (2-tailed)  .679 .477 

N 73 73 73 

X2 

Pearson Correlation -.049 1 .122 

Sig. (2-tailed) .679  .303 

N 73 73 73 



 

 

  

87 

Y 

Pearson Correlation -.084 .122 1 

Sig. (2-tailed) .477 .303  
N 73 73 73 

Sumber : Data Primer yang diolah dari SPSS, 2022 

Dari hasil output SPSS v20 diatas pada tabel 4. maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Koefesien korelasi Harga (X1) dengan Minat Konsumen (Y) 

sebesar 0,486 yang artinya hubungan antara Harga (X1) dengan 

Minat Konsumen (Y) dengan signifikan karena nilai 

signifikasinya adalah 0,477 > 0,05. Maka Ha ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa hubungan yang terjadi antara Harga (X1) 

dengan Minat Konsumen (Y) negatif.  

2. Koefisien korelasi Brand Image (X2) dengan Minat Karyawan 

(Y) sebesar 0,303 yang artinya hubungan antara Brand Image 

(X2) dengan Minat Karyawan (Y) karena nilai signifikasinya 

adalah 0,303 > 0,05. Maka Ha ditolak dan dapat disimpulkan 

bahwa hubungan yang terjadi antara Brand Image (X2) dengan 

Minat Konsumen (Y) adalah negatif.  

g. Uji Koefesien Determinasi 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui presentase kontribusi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependent. Koefesien 

determinasi dapat dilihat dari tabel model summary berikut: 
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Tabel 4.12  

Hasil Uji Koefesien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .145
a
 .237 -.007 2.459 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : Data Primer yang diolah dari SPSS, 2022 

 

Dari hasil tabel 4.11 dapat disimpulkan angka (R
2
) atau 

koefisien determinasi adalah sebesar 0,237 atau 23,7%. Nilai adjusted 

(R
2
) digunakan pada model yang memiliki lebih dari satu variabel 

independen. Penggunaan adjusted (R
2
) bisa mengeliminir naik 

turunnya nilai (R
2
) karena adanya penambahan variabel independen ke 

dalam model. Nilai adjusted (R2) pada tabel sebesar 0,237 atau 

23,7%. Hal tersebut berarti Harga (X1), Brand Image (X2), bisa 

menjelaskan variabel independen sebesar 23,7% dan sisanya 76,3% 

dijelaskan oleh variabel diluar dari variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

h. Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikasi pengaruh 

variabel bebas secara parsial dan individual terhadap variabel 

terikat. Adapun kriteria yang digunakan dalam menguji statistik t 

yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk mengetahui nilai α= 

0,05, n = 73, k = 3, sehingga bila dimasukkan ke rumus menjadi 
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0,05/2 ; 73 – 3 -1 = 0,025 ; 69. Pada distribusi nilai ttabel df nya 69 

dan 0,025 sebesar 1.99495. Berikut adalah hasil perhitungan uji t : 

Tabel 4.13 Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 20.644 3.201  6.449 .000 

X1 -.060 .090 -.079 -.664 .509 

X2 .103 .103 .118 3.037 .003 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2022 

Dari hasil output SPSS diatas pada tabel 4.12 maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1) Pengaruh Harga (X1) terhadap Minat Konsumen (Y) Variabel 

Harga (X1) memiliki thitung  -0,664 lebih kecil dari ttabel 1,99495 

dan tingkat signifikansi 0,509 lebih besar 0,05. Dengan 

demikian Ha ditolak dan Ho diterima, maka terdapat tidak 

terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel 

Harga (X1) terhadap Minat Konsumen (Y). 

2) Pengaruh Brand Image (X2) terhadap Minat Konsumen (Y) 

Variabel Brand Image (X2) memiliki thitung 3,037 lebih besar 

dari ttabel 1,99495 dan tingkat signifikansi 0,003 lebih kecil 

0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, maka 

terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel 

Brand Image (X2) terhadap Minat Konsumen (Y). 

3) Pengaruh Harga (X1) dan Brand Image (X2) terhadap Minat 

Konsumen (Y) Variabel harga (X1) dan Brand Image (X2) 
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memiliki thitung 6,449 lebih besar dari ttabel 1,99495 dan tingkat 

signifikansi 0,000 lebih kecil 0,05. Dengan demikian Ha 

diterima dan Ho ditolak, maka terdapat pengaruh signifikan 

secara parsial antara variabel Harga (X1) dan Brand Image 

(X2) terhadap Minat Konsumen (Y). 

2. Uji F (Simultan) 

Uji simultan ini bertujuan untuk mengkonfirmasi hipotesis 

yang menjelaskan variabel Harga (X1) dan brand Image (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen di PT. Pegadaian 

(persero) UPC Tanggul Wetan Jember. 

Tabel 4.14  

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 9.141 2 4.571 16.756 .000
b
 

Residual 423.379 70 6.048   

Total 432.521 72    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Berdasarkan tabel 4.13, nilai Sig f sebesar 0,000 yang berarti 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis dapat 

diterima atau dengan kata lain variabel Harga dan Brand Image 

secara simultan berpengaruh terhadap minat konsumen. 

Selain itu, jika dilihat berdasarkan nilai F hitung adalah sebesar 

16,756 > Ftabel (df= n-3 ; 0,05 ; k=3) (df = 73-3 = 70 ; 0,05 ; k=3) 

adapun Ftabel dengan df=70 adalah 2,736, maka sebagaimana dasar 
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pengambilan keputusan dalam uji F maka dapat disumpulkan bahwa 

hipotesis dapat diterima dengan kata lain variabel Harga (X1) dan 

Brand Image (X2) secara simultan berpengaruh terhadap minat 

konsumen (Y). 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Harga terhadap Minat Konsumen Tabungan Emas  

Pengaruh harga suatu produk merupakan hal yang tak bisa 

dipungkiri. Jika harga rendah maka permintaan produk akan banyak 

peningkatan penawaran begitu pula sebaliknya, jika harga produk naik 

maka permintaan produk semakin menurun. Untuk itu penetapan harga 

yang tepat akan mendapatkan perhatian dari banyak konsumen, jika harga 

yang ditetapkan oleh sebuah perusahaan tepat sasaran dihati konsumen 

maka daya beli akan sesuai atau tepat sasaran. 

Berdasarkan hasil uji T menunjukkan bahwa harga tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel Harga (X1) 

terhadap minat konsumen (variabel Y). Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian purwati, heri setiawan dan rohmanawa yang menemukan bahwa 

harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini juga 

didukung dengan jurnal yang berjudul pengaruh brand image, kualitas 

produk dan harga terhadap keputusan pembelian konsumen di J.CO 

Manado oleh ferdy fure, j. Lapian, R. Taroreh. 
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2. Pengaruh Brand Image terhadap Terhadap Minat Konsumen Tabungan 

Emas  

Konsep citra merk dalam dunia bisnis menjadi pusat perhataian 

oleh pemasar. Citra yang baik dari suatu produk akan mempunyai dampak 

yang sangat menguntungkan, begitu pula sebaliknya dengan citra yang 

jelek maka akan berdampak buruk terhadap citra produk yang dipasarkan. 

Berdasarkan hasil pengujian uji T menunjukkan bahwa Brand Image atau 

biasa kenal dengan citra merk mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara variabel X2 (Brand Iamge) terhadap Variabel Y (minat 

konsumen). Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sagita yang 

menemukan bahwa brand image berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat konsumen, selain dari penelitian sagita penelitian ini juga di dukung 

dengan penelitian dari ferdy fure dan teman-temanya dalam jurnal yang 

berjudul pengaruh brand image, kualitas produk dan harga terhadap 

keputusan pembelian konsumen di J.CO Manado. 

3. Pengaruh Harga dan Brand Image Produk Tabungan Emas secara Simultan 

terhadap Minat Konsumen 

Banyak cara yang dilakukan perusahaan guna mempertahankan 

Brand Image yang mereka miliki diantaranya produk tabungan emas yang 

PT. Pegadaian miliki memiliki keunggunlan tersendiri. Semakin baik 

brand Image suatu produk yang perusahaan tawarkan maka akan semakin 

baik terhadap minat para konsumen. Demikian pula dengan harga, 

konsumen membeli suatu produk tersebut dengan benar-benar ingin 
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merasakan nilai suatu produk yang ditawarkan. Namun jika suatu harga 

tidak sesuai dengan minat konsumen maka konsumen akan memilih 

mundur terhadap produk yang ditawarkan. 

Berdasarkan hasil Uji F menunjukkan bahwa variabel harga (X1) 

dan Brand Image (X2) secara simultan mempunyai pengaruh terhadap 

minat konsumen (Y). Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian dari 

Edy Gufran Darwis dengan judul Pengaruh Brand Image dan Harga 

Terhadap keputusan pembelian mobil toyota Avanza pada PT. Hadji Kalla 

yang menyatakan dalam penelitianya bahwa antara harga dan brand image 

terdapat pengaruh secara simultan terhadap minat konsumen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada 73 respondend mengenai pengaruh 

harga dan Brand Image  terhadap minat konsumen tabungan emas pada PT. 

Pegadaian (persero) di aplikasi shopee, maka peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa : 

1. Pengaruh Harga (X1) terhadap Minat Konsumen (Y) secara parsial 

signifikan memiliki hasil yakni Ha ditolak dan Ho diterima, maka tidak 

terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel Harga (X1) 

terhadap Minat Konsumen (Y). 

2. Pengaruh Brand Image (X2) terhadap Minat Konsumen (Y) secara 

parsial memiliki hasil yakni Ha diterima dan Ho ditolak, maka terdapat 

pengaruh signifikan secara parsial antara variabel Brand Image (X2) 

terhadap Minat Konsumen (Y). 

3. Pengaruh Harga (X1) dan Brand Image (X2) terhadap Minat Konsumen 

(Y) secara simultan memiliki hasil yakni Ha diterima dan Ho ditolak, 

maka terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel Harga 

(X1) dan Brand Image (X2) terhadap Minat Konsumen (Y). 

B. Saran 

Setelah dilaksanakan penelitian mengenai pengaruh Harga dan Brand 

Image terhadap Minat Konsumen tabungan emas pada PT. Pegadaian 
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(Persero) di aplikasi shopee, maka peneliti menyampaikan saran-saran dan 

rekomendasi sebagai berikut : 

1. Bagi pihak perusahaan yaitu dengan adanya minat beli konsumen 

terutama yang berkaitan dengan tabungan emas, sebaiknya pihak 

perusahaan dapat memanfaatkan peluang yang ada saat ini dan besarnya 

pengaruh Brand Image hendaknya diperhatikan perusahaan dalam upaya 

untuk menjaga dan meningkatkan minat konsumen tabungan emas pada 

PT. Pegadaian (Persero) di aplikasi shopee. 

2. Bagi Investor, dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi, investor 

diharapkan dapat menjadikan peneliyian ini sebagai salah satu bahan 

informasi. Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini bahwa harga tidak 

berpengaruh terhadap minat konsumen akan tetapi Brand Image  

berpengaruh secara signifikan dan parsial terhadap minat konsumen 

tabungan emas pada PT. Pegadaian (Persero) di aplikasi shopee. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel ini karena 

dalam penelitian ini hanya menggunakan harga dan Brand Image  untuk 

menjelaskan pengaruh minat konsumen tabungan emas pada PT. 

Pegadaian (Persero) di aplikasi shopee. 
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Lampiran 2: Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL 

 
VARIABLE INDIKATOR SUMBER DATA 

METODELOGI 

PENELITIAN 

RUMUSAN 

MASALAH 

Pengaruh 

Harga dan 

Brand Image 

Produk 

Terhadap 

Minat 

Konsumen 

Tabungan 

Emas Pada PT. 

Penggadaian 

(Persero) Di 

Aplikasi 

Shopee 

1. Harga 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Brand 

Image 

 

 

 

 

 

 

3. Minat 

Konsume

n 

1. Keterjangkauan Harga 

2. Kesesuaian Harga 

dengan Manfaat 

3. Daya Saing Harga 

 

 

 

 

 

1. Citra Perusahaan 

2. Citra Produk  

3. Citra Pemakai  

 

 

 

 

 

1. Minat Transaksional 

2. Minat Refrensional 

3. Minat Eksploratif 

1. Angket/ 

Kuesioner 

(Nasabah 

Tabungan Emas 

Penggadaian) 

2. Observasi 

3. Dokumentasi  

1. Metode penelitian : 

kuantitatif 

2. Jenis penelitian : Asosiatif 

3. sumber data dan teknik 

pengumpulan data : 

a. observasi 

b. Angket 

c. dokumentasi 

4. teknik analisis data : 

deskriptif kuantitatif 

 

1. Bagaimana 

pengaruh harga 

terhadap minat 

konsumen tabungan 

emas pada PT. 

Penggadaian 

(Persero) di aplikasi 

Shopee? 

2. Bagaimana 

pengaruh brand 

image terhadap 

minat konsumen 

tabungan emas pada 

PT. Penggadaian 

(Persero) di aplikasi 

Shopee? 

3. Bagaimana 

pengaruh harga dan 

brand image 

terhadap minat 

konsumen tabungan 

emas pada PT. 

Penggadaian 

(Persero) di aplikasi 

Shopee? 

 



 

 

  

Lampiran 3: Surat Izin Penelitian 

 

  



 

 

  

Lampiran 4: Surat Selesai Penelitian 

 

  



 

 

  

Lampiran 5: Jurnal Penelitian 

  



 

 

  

Lampiran 6: Data Pegadaian 

  



 

 

  

 

 

 

  



 

 

  

Lampiran 7: Kuisioner Penelitian 

Variabel Indikator Pernyataan 
Skala 

Likert 
Kode 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harga 

1.Keterjangkauan 

harga 

1) Harga tabungan 

emas PT. 

Penggadaian 

(Persero) pada 

Shopee dapat 

terjangkau berbagai 

kalangan 

 

2) Tingkat harga 

tergolong murah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 – 6  

K1 

 

 

 

 

 

 

K2 

 

2. Kesesuaian 

harga dengan 

manfaat 

 

3) Manfaat tabungan 

emas sesuai dengan 

harga  

 

4) Harga yang 

tergolong murah 

memberikan banyak 

manfaat 

 

K3 

 

 

 

K4 

 

 

 

 

 

 

3. Daya saing harga 

5) Harga tabungan 

emas di PT. 

Penggadaian 

(Persero) pada 

aplikasi Shopee 

bersaing 

 

6) Produk jenis lain 

lebih tidak memiliki 

daya saing  

 

 

K5 

 

 

 

 

K6 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Brand 

Image 

 

 

 

 

1. Citra Perusahaan 
1) Tingkat kepuasaan 

pelangan terhadap 

perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 – 6  

 

 

 

 

K1 

 

 

 

2. Citra Produk 

2) Tingkat kepuasan 

pada produk 

 

 

3) Tingkat kesesuaian 

kebutuhan dengan 

produk 

 

 

K2 

 

 

 

K3 

 

 

 

3. Citra Pemakai 

4) Saya akan 

menggunakan 

kembali produk 

 

5) Saya senang 

menggunakan 

produk 

 

K4 

 

 

 

K5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minat 

Konsum

en 

 

 

1. Minat 

Transaksional 

1)  Saya akan 

menggunakan produk 

 

2) Tingkat kepuasan 

bertansaksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 – 6 

 

K1 

 

 

K2 

 

 

 

2.Minat 

Refrensional 

3) Saya akan 

mereferensikan produk 

 

 

 

K3 



 

 

  

 

 

 

3.Minat Eksploratif 

4) Tingkat eksploratif 

pelangan terhadap 

produk 

 

5) Saya akan 

mendalami informasi 

produk 

 

K4 

 

 

K5 

 

 

 

 

Skala Likert 

No. Jenis Jawaban Bobot 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Ragu-Ragu 3 

4 Kurang Setuju 4 

5 Setuju 5 

6 Sangat Setuju 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

Lampiran 8: Hasil Kuisioner 

  



 

 

  

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 .322
**
 .320

**
 .283

*
 .243

*
 .353

**
 .634

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  ,005 ,006 ,015 ,038 ,002 ,000 

N 73 73 73 73 73 73 73 
X1.2 Pearson 

Correlation 
.322

**
 1 .234

*
 .277

*
 .388

**
 .433

**
 .659

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,005   ,046 ,018 ,001 ,000 ,000 

N 73 73 73 73 73 73 73 
X1.3 Pearson 

Correlation 
.320

**
 .234

*
 1 .447

**
 .380

**
 .392

**
 .697

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,006 ,046   ,000 ,001 ,001 ,000 

N 73 73 73 73 73 73 73 
X1.4 Pearson 

Correlation 
.283

*
 .277

*
 .447

**
 1 .411

**
 .272

*
 .657

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,015 ,018 ,000   ,000 ,020 ,000 

N 73 73 73 73 73 73 73 
X1.5 Pearson 

Correlation 
.243

*
 .388

**
 .380

**
 .411

**
 1 ,220 .669

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,038 ,001 ,001 ,000   ,061 ,000 

N 73 73 73 73 73 73 73 
X1.6 Pearson 

Correlation 
.353

**
 .433

**
 .392

**
 .272

*
 ,220 1 .676

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,002 ,000 ,001 ,020 ,061   ,000 

N 73 73 73 73 73 73 73 
TOTAL Pearson 

Correlation 
.634

**
 .659

**
 .697

**
 .657

**
 .669

**
 .676

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 73 73 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

,747 6 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL 

X2.1 Pearson 
Correlation 

1 .464
**
 .478

**
 .453

**
 .524

**
 .770

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 73 73 73 73 73 73 
X2.2 Pearson 

Correlation 
.464

**
 1 .564

**
 .456

**
 .371

**
 .775

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000   ,000 ,000 ,001 ,000 

N 73 73 73 73 73 73 
X2.3 Pearson 

Correlation 
.478

**
 .564

**
 1 .416

**
 .394

**
 .792

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000   ,000 ,001 ,000 

N 73 73 73 73 73 73 
X2.4 Pearson 

Correlation 
.453

**
 .456

**
 .416

**
 1 .278

*
 .688

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000   ,017 ,000 

N 73 73 73 73 73 73 
X2.5 Pearson 

Correlation 
.524

**
 .371

**
 .394

**
 .278

*
 1 .685

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,001 ,001 ,017   ,000 

N 73 73 73 73 73 73 
TOTAL Pearson 

Correlation 
.770

**
 .775

**
 .792

**
 .688

**
 .685

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 73 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

,795 5 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

  

Correlations 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL 

Y1 Pearson 
Correlation 

1 .431
**
 .314

**
 ,174 .423

**
 .692

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  ,000 ,007 ,142 ,000 ,000 

N 73 73 73 73 73 73 
Y2 Pearson 

Correlation 
.431

**
 1 .363

**
 .334

**
 .432

**
 .719

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000   ,002 ,004 ,000 ,000 

N 73 73 73 73 73 73 
Y3 Pearson 

Correlation 
.314

**
 .363

**
 1 ,218 .293

*
 .618

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,007 ,002   ,064 ,012 ,000 

N 73 73 73 73 73 73 
Y4 Pearson 

Correlation 
,174 .334

**
 ,218 1 .411

**
 .619

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,142 ,004 ,064   ,000 ,000 

N 73 73 73 73 73 73 
Y5 Pearson 

Correlation 
.423

**
 .432

**
 .293

*
 .411

**
 1 .778

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,012 ,000   ,000 

N 73 73 73 73 73 73 
TOTAL Pearson 

Correlation 
.692

**
 .719

**
 .618

**
 .619

**
 .778

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 73 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

,716 5 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

Lampiran 9: Foto Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

Tahapan melakukan pembukaan rekening tabungan emas melalui E-commerce Shopee 

 

 

Ada banyak item yang ditampilkan, kemudian klik item emas 



 

 

  

 

 

 

Kemudian muncul tampilan berikut, klik sesuai keinginan kita. Mulai dari harga 5.000 – 

1.000.000 

 



 

 

  

Gambar diatas bahwa saya melakukan transaksi sebesar 5.000 dengan berat emas 

menunjukkan 0,0057 gram 

 

 

Kemudian pilih metode pembayaran yang akan kita gunakan (saya menggunakan metode 

pembayaran shopeepay) 

 



 

 

  

Apabila sudah selesai melakukan pembayaran akan muncul gambar tersebut. Bahwa kita 

telah berhasil melakukan transaksi tabungan emas dengan perolehan emas seberat 0,0057 

gram 

 

 

Selanjutnya kita bisa mendiwnload hasil bukti pembelian emas di shopee 

  



 

 

  

Tahapan melakukan pembukaan tabungan emas melalui E-commerce Shopee 

 

Oertama akan muncul menu tersebut kita item pulsa &tagihan 

 

 

Muncul beberapa pilihan kita pilih item emas 



 

 

  

 

Akan muncul tampilan seperti itu bagi yang baru membuka tabungan emas di shopee, 

kemudian klik tulisan beli 

 

Kemudian kita akan disuruh verifikasi menggunakan KTP baik pengisian manual atau 

langsung dengan memfoto KTP kita 



 

 

  

 

 

Jika data diri sudah lengkap bisa dilanjut dengan klik tulisan konfirmasi 

 

Kemudian akan muncul tampila tersebut yang berarti kita sudah bisa bertransaksi 

 



 

 

  

 

 

Kemudian pilih metode pembayaran yang akan kita gunakan (saya menggunakan metode 

pembayaran shopeepay) 

 

Apabila sudah selesai melakukan pembayaran akan muncul gambar tersebut. Bahwa kita 

telah berhasil melakukan transaksi tabungan emas dengan perolehan emas seberat 0,0057 

gram 



 

 

  

 

 

Selanjutnya kita bisa mendiwnload hasil bukti pembelian emas di shopee 

(berarti pembukaan tabungan emas sudah berhasil, sekaligus sudah melakukan tabungan 

melakukan tabungan emas) 

  



 

 

  

 

 

Wawancara dengan pihak pegadaian 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

Dokumentasi dengan kasir dan penaksir 

 

Dokumentasi dengan pememgang gudang 

 

 



 

 

  

 

Wawancara dengan nasabah tabungan emas 

 

Dokumentasi dengan nasabah Tabungan emas 

 

 



 

 

  

 

Wawancara dengan nasabah tabungan emas 

 

Dokumentasi dengan nasabah tabungan emas 

 



 

 

  

 

Wawancara nasabah tabungan emas 

 

Dokumentasi dengan nasabah tabungan emas 
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